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gbsrmcr:

This research aims to examine and obtain empirical evidence of the effect of
Self-Efficacy, Emotional Quotient (EQ), and Professional Ethics on Auditor
Performance at Public Accountinggyirms in Pekanbaru. The population in this
study comprises all auditors at 13 Public Accounting Firms in Pekanbaru. This
research employs a causal-comparative method. The data collection techniqgue
involves distributing questionnaires. The sample selection was conducted using
convenience sampling, resulting in 80 distributed questionnaires. However, only
72 questionnaires were processed, as 8 questionnaires were not returned due to
the auditors' busy schedules at the Public Accounting Firms.

The data analysis methods include descriptive sm.tistiﬁtests used to analyze
the collected data, with data quality testing employving validity and reliability
tests. Classical assumption tests used are normalgm multicollinearity, and
heteroscedasticity tests. Hvpothesis testing geyolves mulfiple linear regression
analysis, partial tests (t-tests), simultaneous tests (F-tests), and the coefficient of
determination (R-squared). SPSS version 25 software was used for data
processing.

The results of the partial tests (I-tests) indicate that the Self-Efficacy variable
9&5‘ no significqey effect on auditor performance, the Emotional Quotient (EQ)
variable has no significant effect on auditor performance, and Professional Ethics
has no significant effect on auditor performance. Simultaneously (F-test), Self-
?mcy, Emotional Quotient (EQ), and Professional Ethics jointly influence

uditor Performance. The coefficient of determination or adjusted R-squared is
13%, meaning that only 13% of auditor performance is influenced by the w
Efficacy, Emotional Quotient (EQ), and Professional Ethics variables.
remaining 87% is influenced by other variables not examined in this study.

Keywords: Self-Efficacy, Emotional Quotient (EQ), Professional Ethics and

Auditor Performance
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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk menguji serta mendapatkan buktigempiris
pengaruh Self-Efficacy, Emotional Quotient (EQ), dan Etika Profesi terhadap
Kinerja Auditor pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru. Adapun Populasi
dalam penelitian ini adalah semua auditor yang bekerja pada 13 Kantor ntan
Publik di Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah kausal komparatif, Teknik
pengumpulan data yaitu dengan penyebaran kuesioner, dalam penelitian ini
memilih sampel menggunakan cara convenience sampling, oleh karena itu
sebanyak 80 kuesioner disebar tetapi data sampel yang dapat diolah hanya 72
kuesioner dan 8 kuesioner siya merupakan kuesioner yang tidak kembali, hal
ini dikarena faktor kesibukan auditor pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru.

Metodﬁnalisis data meliputi uji statistik deskriptif yang digunakan untuk
membantu menganalisis d ang telah terkumpul, dengan pengujian kualitas
data yang digunakan adalah uj1 validitas dan uji realibilitas. uji asumsi klasik yang
digunakan adalah uji normalitas, uji=inultikoloniertas, dan uji heterokedastisitas.
uji hipotesa yang digunakan adalah analisis regresi linear bgsganda, uji parsial (uji
1), uji simultan (Uji F) dan uji koefisien determinasi (R?). Dengan menggunakan
software SPSS versi 25 untuk mengolah data.

Hasjlspenelitian dengan uji parsial (uji-t) menunjukkan bahwa variabel Self-
Efficacy tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor, variabel Emotional Quotient
(EQ) tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor dan Etika Profesi tidak
berpengaruh terhadap kinerja auditor. Secara simultan (uji Fjanenunjukkan Self-
Efficacy, Emotional Quotient (EQ), dan Etika Profesi berpengaruh secara
bersama-sama terhadap Kinerja Auditor. Koefisien de inasi atau adjusted R
square sebesar 13%, artinya hanya 13% kinerja auditortg;c hi oleh variabel
Self-Efficacy, Emotional Quotient (EQ), dan Etika Profesil.-‘?;angkan sisanya
87% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Self-Efficacy, Emotional Quotient (EQ), Etika Profesi dan
Kinerja Auditor
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi saat ini, perkembangan perusahaan yang pesat juga
berdampak bagi perekonomian negara. Perusahaan berlomba-lomba menampilkan
laporan keuangan yang baik untuk menarik investor. Laporan keuangan ini berisi
informasi keuangan yang relevan dan andal. Hal itu bersifat wajib untuk
kepentingan berbagai pihak atas informasi laporan keuangan, salah satunya
auditor. Perusahaan yang sehat laporan keuangannya diaudit oleh auditor yang
memiliki kinerja baik, agar perusahaan terhindar dari dampak buruk (Moeherino,
2013).

Auditor sebagai sumber daya manusia merupakan aspek yang penting pada
suatu kantor akuntan publik. Menurut Arens (2013) auditor yang kompeten dan
independen melakukan proses pengevaluasian dan pengumpulan bahan yang
diukur untuk memastikan dan melaporkan kesesuaian data dengan kriteria dari
suatu entitas ekonomi. Menurut Mulyadi (2014) pihak yang kompeten merupakan
auditor sebagai akuntan publik yang memberikan jasa audit. Auditor memiliki
peran dalam keandalan laporan keuangan yang telah disusun oleh klien, dengan
tujuan membuktikan kewajaran laporan keuangan. Hal ini ditujukan untuk
ngguna laporan keuangan agar mendapatkan informasi keuangan yang reliabel

sebagai acuan untuk pengambilan keputusan yang tepat.




Auditor dalam bekerja akan berusaha memberikan kinerja terbaik, tetapi hal
ini tidak dapat menjadi patokan bahwa auditor memiliki perilaku yang dapat
menunjang kinerjanya. Dalam bekerja seorang auditor dapat melakukan kesalahan
baik yang disengaja atau tidak sengaja. Kesalahan tersebut dapat berasal dari
dalam maupun luar diri auditor. Ada banyak kasus kecurangan yang terjadi,
melibatkan auditor yang berkerja pada kantor akuntan publik. Kasus skandal
pemalsuan dan manipulasi laporan keuangan dalam skala internasional, yaitu
Enron Corporation bersama KAP grrhur Anderson terbukti bersalah karena telah
menggelembungkan hasil kinerja keuangan perusahaan sehingga terlihat sangat
tinggi untuk mendapatkan perhatian investor. Dampaknya %alah terjadi kerugian
yang sangat besar hingga mencapai lebih dari 60 juta dollar Amerika di pasar
saham (Lppm.unpad.ac.id, 2021).

ﬁ Indonesia juga pernah terjadi hal yang sama, kasus pertama yaitu kasus
Jiwasraya, PwC ditunjuk sebagai KAP yang akan mengaudit Jiwasraya tahun
2016-2017. Pada tahun 2018 mengumumkan tidak dapat melunasi klaim
pelayanan polis IS saving plan yang sudah jatuh tempo. Menteri BUMN saat itu
menyatakan adanya indikasi fraud atas pengurusan permodalan Jiwasraya. Akibat
dari kasus ini Negara mengalami kerugian sebesar 13,7 M (CNN Indonesia,
2020).

Kasus Kedua terjadi pada Garuda Indonesia tahun 2019 vang bekerja sama
dengan KAP Tanubrata Sutanto, Fahmi, Bambang. Terdapat perbedaan catatan
transaksi dan komisaris yang tidak menandatangani laporan keuangan. Auditor

membuat kesalahan dengan memberikan opini bahwa kinerja perusahaan baik,




tetapi pada kenyataannya Garuda Indonesia mengalami kerugian. Akibatnya,
pemberian sanksi oleh menteri keuangan pada KAP yang terlibat dan memberi
tanggung jawab untuk memperbarui sistem pengendalian KAP (CNN Indonesia,
2019).

Dari beberapa permasalahan pada kasus tersebut, banyak masyarakat
mempertanyakan kinerja auditor. Kejadian tersebut dapat menjadi perhatian dan
kepercayaan publik kepada auditor semakin rendah. Selain itu, dampak negatif
yang dirasakan bukan hanya pada perusahaan, tetapi kantor akuntan publik dan
negara juga terkena dampaknya. Maka dari itu auditor harus bertanggung jawab
dan melaksanakan peran dengan baik untuk meningkatkan kinerjanya.

Kinerja auditor dapat diketahui dengan menggunakan teori atribusi. Dalam
%ri atribusi dikatakan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh kombinasi
antara kekuatan internal dan eksternal. Teori atribusi dapat membantu
menjelaskan bagaimana publik dan pihak-pihak terkait menanggapi kasus-kasus
yang dipaparkan sebelumnya. Teori atribusi ngacu pada bagaimana seseorang
menjelaskan penyebab perilaku, baik perilaku orang lain maupun diri sendiri.
Dalam konteks ini, ketika terjadi kesalahan audit, publik atau pihak-pihak terkait
akan mencari penyebabnya. Apakah penyebabnya internal atau eksternal. Jika
publik cenderung mengatribusikan kesalahan pada faktor internal auditor, maka
kepercayaan terhadap kinerja auditor dapat menurun. Karena pada dasarnya,
gktor internal dan eksternal seorang auditor merupakan salah satu penentu kinerja

dalam menghasilkan audit yang berkualitas (Luh et al., 2022).




Kinerja sering kali dikaitkan dengan pencapaian, baik pencapaian individu
maupun kelompok. @mrja merupakan bayangan mengenai pencapaian suatu
program Ealam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang
terangkum dalam perencanaan organisasi. Kinerja tidak hanya berhubungan
dengan pengetahuan dan kemampuan, tetapi juga berhubungan dengan kekuatan
dan keteguhan serta emosi (Moeherino, 2013).

Menurut Mulyadi (5)16) kinerja auditor adalah tindakan atau pelaksanaan
tugas-tugas yang telah diselesaikan oleh auditor ng didasarkan atas kecakapan,
pengalaman, dan kesungguhan waktu yang diukur dengan mempertimbangkan
kuantitas, kualitas, dan ketepatan waktu. Kinerja auditor secara umum dapat
dipengaruhi banyak hal, salah satunya psikologis. Auditor perlu memahami
kepribadian terkait dengan kinerja karena dalam organisasi terdapat sistem peran
dan perilaku kerja yang berpedoman pada interaksi sosial.

@anyak faktor yang mempengaruhi kinerja auditor, salah satunya adalah Self-
Efficacy. Dalam bekerja terkadang kita mengalami kesulitan atau kegagalan yang
membuat self~efficacy menurun. Menurut Robbins (2015) Self-Efficacy adalah
g:pﬁcayaan diri yang merujuk pada keyakinan individu bahwa dirinya mampu
menjalankan suatu tugas. Semakin tinggi kepercayaan diri, semakin yakin pada
kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau mengerjakan sesuatu. Menurut Lina
Arifah Fitriyah (2019) Self-efficacy adalah seseorang yang memiliki kepercayaan
terhadap kemampuan dirinya dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Pada auditor,
self-efficacy ini menggambarkan kepercayaan auditor terhadap kemampuannya

untuk menjalankan tugas yang diberikan. Biasanya auditor yang berhasil dalam




menyelesaikan kinerjanya pada masa lampau, dapat membangunkan self-efficacy
sehingga auditor menyelesaikan pekerjaan selanjutnya dengan level lebih lagi.
Dimana semakin besarnya self-efficacy dari diri auditor maka auditor dalam
menjalankan tanggung jawabnya akan bekerja secara optimal dan berusaha dalam
meningkatkan hasil dari kerjanya. sesorang yang mempunyai self-efficacy yang
relatif’ tinggi dalam suatu kondisi akan melakukan berbagai upaya dengan
mencapai tujuan yang diharapkan, auditor ng memiliki self~efficacy yang cukup
tinggi akan memicu auditor dalam peningkatan kinerja profesinya (Fitriyah et al.,
2019).

Kemampuan mengelola emotional quotient merupakan salah satu dari
beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja auditor. Emotional Quotient (EQ)
atau yang biasa disebut kecerdasan emosional merupakan pembentukan emosi
yang melibatkan pengendalian diri. Menurut Eoleman (2015) definisi Emotional
Quotient (EQ)/Kecerdasan Emosional adalah keterampilan individu dalam
mengatur emosi yang ada dalam dirinya dengan intelegensi, serta menjaga
keselarasan emosi dan mengungkapkan melalui pengendalian diri. Seseorang
gngan kecerdasan emosional yang baik, dapat berpikir dengan jernih dan
membuat keputusan di keadaan terdesak atau tertekan (Goleman, 2015).

Faktor selanjutnya ng dapat mempengaruhi kinerja auditor adalah etika
profesi. Dalam menjalankan tanggung jawabnya auditor tentu memerlukan Q{a
profesi, setiap auditor harus mematuhi etika profesi untuk menghindari perilaku-
perilaku yang menyimpang. Secara umum, etika profesi adalah suatu sikap etis

yang dimiliki seorang profesional sebagai bagian integral dari sikap hidup dalam




mengembangkan tugasnya serta menerapkan norma-norma etis umum pada
bidang-bidang khusus (profesi) dalam kehidupan manusia. Profesi auditor
memerlukan etika yang berguna untuk meningkatkan profesionalisme profesi
auditor. Etika seorang auditor sangat diperlukan sehubungan dengan tindakan dan
keputusan yang benar dan baik dalam menghasilkan sebuah opini yang
berdasarkan dengan standar yang berlaku serta ketentuan-ketentuan yang ada pada
lingkup auditor, seorang yang menerapkan perilaku etis dalam menjalankan dan
mengoptimalkan tanggungjawabnya lebih terarah dan beretika serta secara
langsung memiliki pengaruh dalam meningkatkan keyakinan masyarakat tanpa
melanggar peraturan yang ada dalam kinerja auditor (Ridlwan, 2021).

Penelitian tentang self-efficacy, emotional quotient, dan etika profesi telah
diteliti oleh peneliti sebelumnya. Hasil penelitian Nola Mahfuza & Dewi Zulvia,
(2023) menunjukkan Mejficacy berpengaruh terhadap kinerja auditor. Hasil
penelitian Solehah et al., (2023) menyatakan Emotional Quotient (EQ) memiliki
pengaruh negatif%rhadap kinerja auditor, dan etika profesi memiliki berpengaruh
positif terhadap kinerja auditor. Sedangkan penelitian Maharani et al., (2022)
menunjukkan Elhwa Emotional Quotient (EQ) dan etika profesi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ﬁuﬁja auditor. Hasil penelitian Luh et al., (2022)
menyatakan etika profesi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
auditor, sedangkan penelitian Zagoto & Hayati, (2020) menyatakan etika profesi
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian diatas dapat dilihat adanya ketidak

konsistenan hasil penelitian sebelumnya. Maka, penulis tertarik untuk meneliti




kembali mengenai Pengaruh Self-Efficacy, Emotional Quotient (EQ), dan Etika
Profesi terhadap Kinerja Auditor. Penelitian ini merupakan review dari penelitian
sebelumnya yaitu (Maharani et al., 2022). ﬂbedaﬂn penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya terletak pada wvariabel, objek penelitian dan tahun
penelitian. Penelitian sebelumnya menggunakan ﬁecerdasan emosional,
kecerdasan intelektual, kecerdasan spiritual, dan etika profesi sebagai variabel
indpenden. Objek penelitiannya Entor akuntan publik di Lampung dan Bali
dilakukan pada ahun 2022. Sedangkan penelitian ini menggunakan Variabel Self-
Efficacy Emotional Quotient (EQ) dan Etika Profesi. gbjek dalam penelitian ini
adalah Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru dan penelitian ini dilakukan pada
tahun 2024.

Alasan peneliti memilih Eantor akuntan publik di Pekanbaru sebagai
pengambilan sampel, berdasarkan penelitian terdahulu sampel yang diambil
adalah kantor akuntan publik yang berada dari Provinsi lain sehingga peneliti
ingin mengambil sampel di Provinsi Riau. Hal ini disebabkan karena, peneliti
ingin melihat apakah ada perbedaan hasil penelitian jika sampel yang diambil
berbeda. Pekanbaru juga merupakan ibu kota dari Provinsi Riau yang memiliki
@ntm akuntan publik yang terdaftar Direktori Ikatan Akuntan Indonesia (IAI).
Berdasarkan dari uraian ﬁﬂl’ belakang yang telah dijabarkan diatas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Self-Efficacy,
Emotional Quotient (EQ) dan Etika Profesi ?erhadap Kinerja Auditor Pada

Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru”.




1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan ﬁtas, maka

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah self-efficacy berpengaruh terhadap kinerja auditor pada kantor akuntan
publik di Pekanbaru?

2. Apakah Emotional Quotient (EQ) berpengaruh terhadap kinerja auditor pada
kantor akuntan publik di Pekanbaru?

3. Apakah etika profesi berpengaruh terhadap kinerja auditor pada kantor akuntan
publik di Pekanbaru?

4. Apakah Self-Efficacy, Emotional Quotient (EQ) dan Etika Profesi berpengaruh

ara simultan terhadap kinerja auditor pada kantor akuntan publik di

Pekanbaru?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Eerdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan sebelumnya maka gjuaﬂ
yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui dan mendapatkan bukti empiris pengaruh self-efficacy
terhadap kinerja auditor pada kantor akuntan publik di Pekanbaru
2. Untuk mengetahui dan mendapatkan bukti empiris pengaruh Emotional
Quotient (EQ) grhadap kinerja auditor pada kantor akuntan publik di

Pekanbaru




3. Untuk mengetahui dan mendapatkan bukti empiris pengaruh etika profesi

4.

terhadap kinerja auditor pada kantor akuntan publik di Pekanbaru

ntuk mengetahui dan mendapatkan bukti empiris pengaruh Self~Efficacy,

Emotional Quotient (EQ) dan Etika Profesi grhadap Kinerja Auditor pada

Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru

1.3.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat

praktis, yaitu sebagai berikut:

1.3.2.1 Manfaat Teoritis

1.

Kinerja Auditor

Kinerja auditor adalah tindakan atau pelaksanaan tugas-tugas yang telah
diselesaikan oleh auditor yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan
kesungguhan waktu yang diukur dengan mempertimbangkan kuantitas,
kualitas, dan ketepatan waktu. Auditor perlu memahami kepribadian terkait
dengan kinerja karena dalam organisasi terdapat sistem peran dan perilaku
kerja yang berpedoman pada interaksi sosial (Mulyadi, 2016).

Self-Efficacy

Self-Efficacy adalah kepercayaan diri yang merujuk pada keyakinan individu
bahwa dirinya mampu menjalankan suatu tugas. Semakin tinggi kepercayaan
diri, semakin yakin pada kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau
mengerjakan sesuatu. Auditor yang memiliki seif-efficacy yang cukup tinggi

akan memicu auditor dalam peningkatan kinerja profesinya (Robbins, 2015).




3.

Emotional Quotient (EQ)

Emotional Quotient (EQ)/kecerdasan emosional adalah adalah keterampilan
individu dalam mengatur emosi yang ada dalam dirinya dengan intelegensi,
serta menjaga keselarasan emosi dan mengungkapkan melalui pengendalian
diri. Seseorang auditorgngan kecerdasan emosional yang baik, dapat berpikir
dengan jernih dan membuat keputusan di keadaan terdesak atau tertekan
(Goleman, 2015).

Etika Profesi

Eka profesi adalah suatu sikap etis yang dimiliki seorang professional
sebagai bagian integral dari sikap hidup dalam mengembangkan tugasnya
serfa menerapkan norma-norma etis umum pada bidang-bidang khusus

(profesi) dalam kehidupan manusia (Ridlwan, 2021).

1.3.2.2 ﬁnfaat Praktis

L.

Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang didapat
selama perkuliahan, serta memberikan kontribusi dalam pengembangan teori
mengenai self-efficacy, Emotional Quotient (EQ), dan etika profesi terhadap
kinerja auditor.

Bagi Entitas atau Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi
pimpinan perusahaan dalam rangka menjaga dan meningkatkan kredibilitas

laporan keuangan agar bermanfaat bagi para penggunanya.




3.

agi Kantor Akuntan Publik atau Auditor
Penelitian ini dapat memberikan masukan untuk memahami lebih jauh tentang
pelayanan audit yang dibutuhkan klien dengan mengontrol mutu dari para
anggotanya, dalam rangka meningkatkan %eja auditor dalam melakukan

proses audit laporan keuangan.

4. ﬂgi Masyarakat

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan
kepercayaan masyarakat kepada akuntan publik dalam melaksanakan audit.
Bagi Penelitian Selanjutnya

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan bahan referensi dan bahan
kajian bagi peneliti selanjutnya pada bidang audit, terutama yang ingin
meneliti lebih lanjut mengenai pengaruh self-efficacy, Emotional Quotient

(EQ), ?ﬂn etika profesi terhadap kinerja auditor.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima bab, adapun

sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut :

BABI1 : PENDAHULUAN

Pada bab ini mengemukakan mengenai latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta

sistematika penulisan.

BABII : TELAAH PUSTAKA

Pada bab ini menguraikan telaah teoritis untuk dapat melakukan

pembahasan secara lebih lanjut dimana teori yang ada
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ﬂ]} 1

BABIV

BABV

dihubungkan dengan hasil penelitian akan dapat menghasilkan
hipotesa guna menjawab rumusan masalah penelitian, kerangka

pemikiran, penelitian terdahulu dan hipotesa penelitian.

: METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang rancangan penelitian, tempat dan

waktu penelitian, populasi dan sampel yang digunakan, prosedur
5

pengumpulan data, definisi operasional dan pengukuran !ariabel

serta analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi gambaran umum objek penelitian, hasil
penelitian dan pengumpulan data, hasil analisis data, serta

pembahasan hasil penelitian.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan terakhir yang memberikan kesimpulan dan
saran yang berhubungan dengan bab-bab sebelumnya dan

penelitian selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA

Pada bagian ini berisi daftar seluruh kepustakaan yang

digunakan/dirujuk dalam teks penelitian.

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Pada bagian ini berisi lampiran pedoman dan data pertannyaan
angket/kuesioner dan pedoman, karakteristik responden, hasil

data olahan output SPSS, dan dokumentasi.




ﬂBl[

TELAAH PUSTAKA

2.1 Telaah Teoritis
2.1.1 Teori Atribusi

Grand theory yang mendasari penelitian ini adalah teori atribusi. Teori
atribusi 1 mengacu tentang bagaimana seseorang menjelaskan penyebab dari
perilaku orang lain atau dirinya sendiri yang dapat ditentukan apakah dari faktor
internal misalnya sifat, karakter, sikap, dan lain-lain. Adaupun faktor eksternal
misalnya tekanan situasi atau keadaan tertentu yang akan memberikan pengaruh
terhadap perilaku individu. Penyebab perilaku dalam persepsi sosial dikenal
sebagai dispositional attribution (Ig.ényebab internal) mengacu pada aspek perilaku
individu, sesuatu yang ada dalam diri seseorang seperti sifat pribadi, persepsi diri,
dan kemampuan motivasi, dan pengetahuan. Situational atfribution (penyebab
eksternal) mengacu pada lingkungan yang mempengaruhi perilaku seperti kondisi
sosial, nilai sosial, pandangan masyarakat, keberuntungan, dan kesempatan. Pada
dasarnya, ?aktor internal dan eksternal seorang auditor merupakan salah satu
penentu kinerja dalam menghasilkan audit yang berkualitas (Luh et al., 2022).

Menurut Kelley (1972) teori atribusi menjelaskan dimana seseorang
membuat kesimpulan sebab-akibat yang bertujuan menjelaskan alasan individu
melakukan hal tersebut. Atribusi merupakan upaya mengetahui dan memahami
seseorang untuk melakukan hal tertentu. Teori atribusi merupakan teori mengenai
perilaku baik diri sendiri maupun orang lain. Atribusi internal dan atribusi

eksternal merupakan penyebab perilaku seseorang. Atribusi internal seperti sifat,




karakter, sikap, sedangkan atribusi eksternal seperti tekanan dan keadaan
(Kurniawati, 2018).

Teori atribusi digunakan dalam penelitian ini untuk megetahui kinerja
auditor. Dalam teori atribusi dikatakan %wa perilaku seseorang ditentukan oleh
kombinasi antara kekuatan internal dan eksternal. Kekuatan internal, yaitu faktor-
faktor yang berasal dari diri seorang, seperti kemampuan atau usaha. Dan
kekuatan eksternal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar seperti kesulitan
dalam bekerja. Teori atribusi dapat digunakan untuk mendukung penelitian ini
Erena dalam penelitian ini akan diuji mengenai variable-variabel yang dapat
mempengaruhi kinerja auditor yaitu self-efficacy. emotional quotient, etika

profesi.

2.1.2 Befinisi Auditor

Auditor adalah seseorang yang memiliki kualifikasi tertentu dalam
melakukan audit atas laporan keuangan dan kegiatan suatu perusahaan atau
organisasi. Menurut Peraturan Menteri Keuangan No: 17/PMK.01/2008 tentang
jasa akuntan publik menyebutkan bahwa akuntan adalah seseorang yang berhak
menyandang gelar atau sebutan akuntan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Auditor harus telah menjalani pendidikan dan pelatihan
teknis yang cukup dalam praktik akuntansi dan teknik auditing. Ketentuan tentang
jasa akuntan publik tersebut telah ditegaskan kemudian dengan Undang-Undang
Republik Indonesia No. 5 tahun 2011 tentang Akuntan Publik (Mulyadi, 2014).

Auditor adalah seseorang yang menyatakan pendapat atas kewajaran dalam

semua hal yang material, posisi keuangan hasil usaha dan arus kas yang sesuai




dengan prinsip akuntansi berlaku umum di Indonesia (Arens et al., 2013).
Sedangkan Eﬁnumt IBK Bayangkara (2015), auditor merupakan pihak pertama
yang melakukan audit terhadap pertanggung-jawaban pihak kedua kepada pihak
ketiga dan memberikan pengesahan hasil auditnya untuk kepentingan pihak
ketiga. Menurut Syahputra (2015), ditor adalah akuntan publik yang
memberikan jasa audit kepada auditan untuk memeriksa laporan keuangan agar
bebas dari salah saji.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, Qpat disimpulkan bahwa auditor
merupakan salah satu profesi dalam bidang akuntansi yang memiliki kualifikasi
tertentu dalam melakukan audit atas laporan keuangan dan kegiatan suatu
perusahaan atau organisasi, dan juga suatu aktivitas audit yang dilakukan oleh
seorang auditor untuk menemukan suatu ketidakwajaran terkait dengan informasi

yang disajikan.

2.13 Eantur Akuntan Publik

Dalam Peraturan Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008 tentang jasa
akuntan publik dan telah ditegaskan kemudian dengan keputusan Undang-Undang
No. 5 tahun 2011 tentang Akuntan Publik, menyatakan bahwa Kantor Akuntan
Publik adalah badan usaha yang telah mendapatkan izin dari Menteri sebagai
wadah bagi Akuntan Publik dalam memberikan jasanya. Hak untuk melakukan
audit diberikan kepada kantor akuntan publik oleh peraturan di setiap Negara
bagian (Arens et al., 2013).

Kantor akuntan publik bertanggungjawab mengaudit laporan keuangan

historis yang dipublikasikan oleh semua perusahaan terbuka, kebanyakan




perusahaan lain yang cukup besar dan banyak perusahaan serta organisasi non-
komersial yang lebih kecil (Maharani et al., 2022). Sebutan kantor akuntan publik
mencerminkan fakta bahwa auditor yang menyatakan pendapat audit atas laporan
keuangan harus memiliki lisensi sebagai akuntan publik (Arens et al., 2013). KAP
juga harus dievaluasi secara rutin (peer review) yaitu suatu telaah, oleh akuntan
publik, atas ketaatan KAP pada sistem pengendalian mutu kantor itu sendiri
sebagaimana disyaratkan dalam Pernyataan Standar Audit No. 20 / PSPM No. 01

yang ditetapakan oleh lkatan Akuntan Publik Indonesia.

2.1.4 Kinerja Auditor

Kinerja ditor adalah tindakan atan pelaksanaan tugas-tugas yang telah
diselesaikan oleh auditor g didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan
kesungguhan waktu yang diukur dengan mempertimbangkan kuantitas, kualitas,
dan ketepatan waktu. Kinerja auditor merupakan pencapaian kerja yang dicapai
oleh auditor dalam melaksanakan penugasan sesuai dengan tanggung jawab yang
dimiliki auditor (Mulyadi, 2016). Einerjamerupakan istilah yang berasal dari kata
job performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi
sesungguhnya yang dicapai seseorang) yaitu hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja adalah @ntang
melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut (Mandasari,
2020). ﬁa.ngkuncgara (2013) menyatakan bahwa Kinerja adalah hasil kerja yang
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam

melaksanakan tanggungjawab yang diberikan padanya.




Beberapa pengertian kinerja antara lalin menurut Kasmir adalah hasil kerja
dan perilaku kerja yang %ggung jawab yang diberikan kepadanya. Achmad
mendefinisikan kinerja sebagai suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu, kinerja adalah apa yang
dikerjakan atau tidak dikerjakan oleh karyawan yang berpengaruh pada seberapa
banyak mereka memberikan kontribusi kepada organisasi dalam hal kualitas
output, kuantitas output, jangka waktu output, kehadiran di tempat kerja, dan
sikap kooperatif. ﬁnelja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang
atau sekelompok orang dalam suatu organisasi baik secara kuantitatif maupun
kualitatif sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya, %elja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi baik secara kuantitatif maupun
kualitatif sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam
rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak
melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika (Susiyanti, 2019).

Kinerja auditor merupakan ungkapan suatu pencapaian kerja auditor di
dasarkan pada perilaku kerja yang baik dalam melaksanakan tugas mereka demi
hasil yang optimal, kinerja tersebut diukur menggunakan dimensi faktor
subyektif, yaitu inisiatif, loyalitas dan kerjasama serta faktor obyektif meliputi
hasil kerja. guditor memiliki tugas melakukan pemerikasaan dengan sikap
obyektif terhadap laporan keuangan perusahaan untuk melihat apakah laporan

keuangan tersebut telah disusun secara benar dan wajar berdasarkan prinsip




akuntansi pada seluruh sisi baik secara material, hasil usaha dari perusahaan dan
posisi keuangan saat itu (Eva et al., 2021). Einerja auditor adalah hasil pekerjaan
auditor dalam melaksanakan pemeriksaan atas laporan keuangan suatu perusahaan
atau organisasi lain. Einelja auditor merupakan hasil kerja yang dicapai oleh
auditor dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya, dan menjadi salah satu tolok ukur yang digunakan untuk menetukan
apakah suatu pekerjaan yang dilakukan akan baik atau sebaliknya (Fachruddin,
2019).

Semakin berkembangnya perusahaan menyebabkan permintaan jasa audit
meningkat dan enjadikan adanya persaingan antar kantor akuntan publik
%ingga auditor dituntut memberikan kinerja yang baik. Kinerjagempakan hasil
kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan. Eine’lja auditor merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas
pemeriksaan yang telah diselesaikan oleh auditor dalam kurun waktu tertentu.
Pengertian kinerja auditor adalah hasil kerja yang dicapai oleh auditor dalam
melaksanakan tugasnya, sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
dan menjadi salah satu tolak ukur yang digunakan untuk menentukan apakah
suatu pekerjaan yang dilakukan akan baik atau sebaliknya. Kinerja auditor
menjadi perhatian utama, bagi klien ataupun publik dalam menilai hasil audit
yang dilakukan.

gerdasarkan dari berbagai pendapat mengenai kinerja auditor, maka dapat
disimpulkan bahwa kinerja auditor adalah hasil pekerjaan yang dicapai oleh

auditor dalam melaksanakan pemeriksaan atas laporan keuangan sesuai dengan




tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Adapun Indikator kinerja untuk

amran dan penilaian dari perilaku yang ada di tempat kerja, mencakup:

Kualitas

Kinerja seseorang dinyatakan baik apabila kualitas oufput yang dihasilkan
lebih baik atau sama dengan target yang ditentukan.

Kuantitas

Kinerja seseorang diukur dari jumlah output yang dihasilkan.

Ketepatan waktu

Ketepatan waktu juga menjadi pertimbangan dalam mengukur kinerja
seseorang tanpa mengabaikan kualitas atau kuantitas output yang dicapai.
Kooperatif

Kinerja dinilai dari kemampuan individu untuk tetap bersikap kooperatif
dengan pekerja lain dan juga harus menyelesaikan tugas masing-masing.
Komitmen

Kemauan atau kemampuan seseorang untuk dapat menyeimbangkan antara
sikap dan tindakan untuk mewujudkan tujuan organisasi dengan

mengutamakan kepentingan organisasi dari pada kepentingan diri sendiri.

%.5 Self-Efficacy (Kepercayaan Diri)

Menurut Robbins (2015) Self-Efficacy adalah gapercayaan diri yang

merujuk pada keyakinan individu bahwa dirinya mampu menjalankan suatu tugas.

Semakin tinggi kepercayaan diri, semakin yakin pada kemampuan untuk

menyelesaikan tugas atau mengerjakan sesuatu. Jadi, dalam situasi sulit orang

dengan kepercayaan diri rendah lebih mungkin mengurangi usaha atau




melepaskannya sama sekali, sementara orang dengan kepercayaan diri yang tinggi

akan semakin giat mencoba untuk mengatasi tantangan tersebut.

geIf-Ejﬁcacy (Kepercayaan diri) juga dikenal sebagai teori kognitif sosial

atau teori pembelajaran sosial yaitu mengacu pada keyakinan individu bahwa dia

mampu untuk melaksanakan tugas. Semakin tinggi kepercayaan diri, semakin

anda percaya diri pada kemampuan untuk berhasil. Menurut Lina Arifah Fitriyah

(2019) keyakinan mengenai tingkat kepercayaan diri seseorang dapat

dikembangkan melalui sumber yang akan dijelaskan sebagai berikut:

Pengalaman Keberhasilan (Mastery Experiences)

Keberhasilan yang sering didapatkan akan meningkatkan kepercayaan diri
yang dimiliki seseorang, sedangkan kegagalan akan menurunkan kepercayaan
diri seseorang.

Persuasi Sosial (Social Persuation)

Informasi tentang kemampuan yang disampaikan secara verbal oleh seseorang
yang berpengaruh biasanya digunakan untuk meyakinkan seseorang bahwa ia
cukup mampu melakukan suatu tugas.

Keadaan Fisiologis dan Emosional (Physiological and Emotional State)
Kecemasan dan stress yang terjadi dalam diri seseorang ketika melakukan
tugas sering diartikan sebagai suatu kegagalan. Kepercayaan diri biasanya
ditandai oleh rendahnya tingkat stress dan kecemasan, sebaliknya kepercayaan

diri yang rendah ditandai oleh tingkat stress dan kecemasan yang tinggi pula.
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Self-efficacy memiliki 3 (tiga) indikator yang terdiri dari ; level (tingkat

kesulitan), strenght (kekuatan), dan generality (luas cangkupan perilaku). Adapun

penjelasan 3 (tiga) Indikator tersebut adalah sebagai berikut:

a.

Level (Tingkat Kesulitan)

gﬂitu sejauh mana individu dapat menentukan tingkat kesulitan dalam
pekerjaan yang mampu dilaksanakannya. Penilaian dari aspek ini dapat dilihat
dari beberapa hal, yaitu dengan melihat apakah individu dapat membuat yang
menantang, yakin dapat melakukan pekerjaan dengan baik. dan apakah
individu tersebut mengetahui minatnya dan kemampuannya sehingga dapat
memilih pekerjaan yang dirasa sesuai.

Strenght (Kekuatan)

Qaitu sejauh mana kekuatan atau keyakinan akan level tersebut, apakah kuat
atau lemah, yang dapat dilihat dari konsistensi individu tersebut dalam
mengerjakan tugasnya.

Generality (Luas Cakupan Perilaku)

Yaitu bagaimana seseorang mampu menggeneralisasikan tugas-tugas dan
pengalaman-pengalaman sebelumnya ketika menghadapi suatu tugas-tugas
atau pekerjaan. Misalnya, apakah ia dapat menjadikan pengalaman atau

menjadi suatu hambatan atau bahkan diartikan sebagai kegagalan.

91.6 Emotional Quotient (EQ)/Kecerdasan Emosional

Emotional Quotient (EQ) adalah keterampilan individu dalam mengatur

emosi yang ada dalam dirinya dengan intelegensi, serta menjaga keselarasan

emosi dan mengungkapkan melalui pengendalian diri (Goleman, 2015). Menurut
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Salovely dan Mayer (1990), endeﬁisikan kecerdasan emosional sebagai
kemampuan memantau dan mengendalikan perasaan sendiri dan orang lain, serta
menggunakan perasaan itu untuk memandu pikiran dan tindakan. Emetional
Quotient (EQ) / kecerdasan emosional g baik akan membuat seseorang mampu
membuat keputusan yang tegas dan tepat walaupun dalam keadaan tertekan.
Eacerdasan emosional juga membuat sescorang dapat menunjukkan integritasnya.
Orang dengan kecerdasan emosional yang baik mampu berpikir jenuh walaupun
dalam tekanan, bertindak sesuai etika, berpegang pada prinsip dan memiliki
dorongan dalam berprestasi. Eecerdasan emosional berarti menggunakan emosi
secara efektif untuk mencapai tujuan yang tepat (Maharani et al., 2022).
Kecerdasan emosional dipengaruhi oleh pengalaman hidup yang dijalani
seseorang. Semakin banyak pengalaman atau semakin sering aktivitas seseorang
dalam berorganisasi dan semakin tinggi pengalaman kerja maka kecerdasan
emosional seseorang menjadi lebih tinggi juga. Eamus Besar Bahasa Indonesia,
mendefinisikan emosi sebagai luapan perasaan yang berkembang dan surut dalam
waktu singkat serta keadaan dan reaksi psikologi dan fisiologis seperti
kegembiraan, kesedihan, keharuan, dan kecintaan. E:Tusahaa:n—perusahaan raksasa
dunia menyimpulkan bahwa inti kemampuan pribadi dan sosial yang merupakan
kunci utama keberhasilan seseorang adalah emotional quotient/ kecerdasan
emosional. Emotional quotient /ﬂcerdasan emosional sangat dipengaruhi oleh
lingkungan, tidak bersifat menetap, dapat berubah-ubah setiap saat (Goleman,

2015).
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ga.ri beberapa definisi emotional quotient di atas, dapat disimpulkan bahwa

Emotional Quotient (EQ)/kecerdasan emosional adalah kemampuan mengenali

perasaan sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri,

kemampuan mengolah emosi dengan baik pada diri sendiri dan orang lain.

Goleman (2015) menerangkan suatu konsep bahwasanya ada dua macam

kerangka kerja kecakapan emosi, yaitu kecakapan pribadi dan kecakapan sosial.

Masing-masing dari kecakapan tersebut memiliki indikator-indikator tertentu

yang digabung menjadi 5 indikator. Adapun kelima indikator emotional quotient

adalah sebagai berikut:

Kesadaran Diri (Self Awareness)

Diartikan dengan mengetahui apa yang dirasakan oleh seorang individu pada
suatu saat, dan menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan diri
sendiri. Kesadaran diri memang penting apabila seseorang ceroboh, tidak
memperhatikan dirinya sendiri secara akurat, maka hal itu akan merugikan
dirinya sendiri dan berdampak negatif bagi orang lain.

Pengaturan Diri (Self Management)

Menguasai diri sendiri sedemikian rupa sehingga berdampak positif kepada
pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati, dan sanggup menunda kenikmatan
sebelum tercapainya sasaran.

Motivasi (Motivation)

Merupakan kekuatan mental yang mendorong terbentuknya perilaku yang
memiliki tujuan tertentu. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan,

harapan, kebutuhan, tujuan, sasaran dan insentif.
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4.

Empati (Social Awareness)

Dimaksudkan dengan memahami perasaan atau masalah orang lain dan
berfikir dengan sudut pandang mereka, menghargai perbedaan perasaan orang
mengenai berbagai hal. Empati menekankan pentingnya mengindra perasaan
perspektif orang lain sebagai dasar untuk membangun interpersonal yang
sehat.

Keterampilan Sosial (Relationship Management)

Adalah kemampuan untuk menangani emosi dengan baik ketika berhubungan
dengan orang lain dan dengan cermat membaca situasi dan jaringan sosial,
berinteraksi dengan lancar, menggunakan keterampilan untuk mempengaruhi
dan memimpin, bermusyawarah dan menyelesaikan perselisihan untuk untuk
bekerjasama dalam tim.

Dengan memahami komponen-komponen emosional tersebut, diharapkan

seseorang dapat menyalurkan emosinya secara proporsional dan efektif. Eolemﬂn

(2015) menyebutkan ada lima wilayah kecerdasan emosional yang dapat dijadikan

pedoman bagi pengembangan diri seseorang untuk mencapai kesuksesan dalam

kehidupan sehari-hari, yaitu sebagai berikut:

a.

Mengenali emosi diri. Kesadaran diri dalam mengenali perasaan sewaktu
Perasaan itu terjadi merupakan dasar kecerdasan emosional. Ketidakmampuan
Untuk mencermati perasaan yang sesungguhnya membuat diri berada dalam
kekuasaan perasaan. Tidak peka akan perasaan yang sesungguhnya akan

berakibat buruk bagi pengambilan keputusan masalah.
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b. Mengelola emosi diri. Menangani perasaan agar perasaan dapat terungkap
dengan jelas, hal ini merupakan kecakapan yang sangat bergantung pada
kesadaran diri.

¢. Memotivasi diri. Dengan kemampuan memotivasi diri yang dimiliki seseorang
maka ia akan cenderung memiliki pandangan yang positif dalam menilai
segala sesuatu yang terjadi dalam dirinya.

d. Mengenali emosi orang lain. Jika seseorang terbuka pada emosi sendiri, maka
dapat dipastikan bahwa ia akan terampil membaca perasaan orang lain.
Sebaliknya, orang yang tidak mampu menyesuaikan diri dengan emosinya
sendiri dapat dipastikan tidak akan mampu menghormati perasaan orang lain.

Membina hubungan dengan orang lain. Seni membina hubungan, sebagian

besar merupakan keterampilan mengelola emosi orang lain.

2.1.7 Etika Profesi

gcara umum, etika profesi (professional ethics) adalah suatu sikap etis yang
dimiliki seorang profesional sebagai bagian integral dari sikap hidup dalam
mengembangkan tugasnya serta menerapkan norma-norma etis umum pada
bidang-bidang khusus (profesi) dalam kehidupan manusia. Etika Profesi adalah
konsep etika yang ditetapkan atau disepakati pada tatanan profesi atau lingkup
kerja tertentu. Etika profesi sangat berhubungan dengan bidang pekerjaan tertentu
yang berhubungan langsung dengan masyarakat atau konsumen (Mulyadi, 2014).

Etika profesi adalah tu sikap etis yang dimiliki seorang professional
sebagai bagian integral dari sikap hidup dalam mengembangkan tugasnya serta

menerapkan norma-norma etis umum pada bidang-bidang khusus (profesi) dalam
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kehidupan manusia. Elka profesi berperan sebagai sistem norma, nilai, dan aturan
profesional secara tertulis yang dengan tegas menyatakan apa yang benar atau
baik, dan apa yang tidak benar atau tidak baik bagi seorang professional
(Maharani et al., 2022). Eﬁngﬁm kata lain, etika profesi dibuat agar seorang
profesional bertindak sesuai dengan aturan dan menghindari tindakan yang tidak
sesuai dengan etika profesi (Ridlwan, 2021). Ada 7 (tujuh) %ikator yang
digunakan untuk mengukur etika profesi akuntan yaitu sebagai berikut:
F Tanggung Jawab Profesi
Dalam melakukan tanggung jawabnya secara profesional, setiap anggota harus
senantiasa menggunakan pertimbangan moral dan profesional dalam semua
kegiatan yang dilakukannya.
2. Kepentingan Publik
Setiap anggota berkewajiban untuk senantiasa bertindak dalam kerangka
pelayanan kepada publik, menghormati kepercayaan publik, dan menunjukkan
komitmen dan profesionalitas.
3. Integritas
Untuk memelihara dan meningkatkan kepercayaan publik, setiap anggota
harus memenuhi tanggung jawab profesionalnya dengan integritas setinggi
mungkin.
4. Objektivitas
Setiap anggota harus menjaga objektivitas dan bebas dari benturan

kepentingan dalam pemenuhan kewajiban profesionalismenya.
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5. Kompetensi dan Kehati-hatian Profesional
Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan kehati-hatian,
kompetensi dan ketekunan, serta mempuyai kewajiban untuk mempertahankan
pengetahuan dan ketrampilan profesional pada tingkat yang diperlukan untuk
memastikan bahwa klien atau pemberi kerja memperoleh manfaat dari jasa
profesional yang kompeten berdasarkan perkembangan praktik legislasi dan
teknik yang paling mutakhir.

6. Kerahasiaan
Setiap anggota harus menghormatt kerahasiaan informasi yang diperoleh
selama melakukan jasa profesional dan tidak boleh memakai atau
mengungkapkan informasi tersebut tanpa persetujuan kecuali bila ada hak dan
kewajiban yang profesional atau hukum untuk mengungkapkannya.

7. Standar Teknis
Setiap aggota harus laksana](ﬂn jasa profesionalnya sesuai dengan standar
teknis dan standar profesional yang relevan. Sesuai dengan keahliannya dan
dengan berhati-hati, anggota mempuyai kewajiban untuk melaksanakan
penugasan dari penerima jasa selama penugasan tersebut sejalan dengan
prinsip integritas dan obyektifitas.

Etika profesi @rperan sebagai sistem norma, nilai, dan aturan profesional
secara tertulis yang dengan tegas menyatakan a yang benar atau baik bagi
seorang professional. Dengan kata lain, etika profesi dibuat agar seorang
profesional bertindak sesuai dengan aturan dan menghindari tindakan yang tidak

sesuai dengan etika profesi (Ridlwan, 2021).
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% Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 : Penelitian Terdahulu

Modeling (SEM-
PLS)

Nama Judul dan RiEmElE] . .
No P Tah Identitas 1 | Penelitian dan Hasil Penelitian
engarang/Tahun entitas Jurnal | o Data
i. Siti Solehah, Pengaruh Etika | Etika Profesi, jka profesi
Meutia Layli, Nila | Profesi, Independensi, erpengaruh
Hidayah, Asri Independensi, | Profesionalisme, | positif terhadap
i Ariyani Profesionalism | Gaya kinerja auditor,
(2023) e, Gaya Kepemimpinan, independensi
Kepemimpinan | Kecerdasan berpengaruh
Dan Emosional, positif terhadap
Kecerdasan Kinerja Auditor. | kinerja auditor,
Emosional profesionalisme
Terhadap IBM SPSS versi | berpengaruh
Kinerja 25. positif terhadap
Auditor Pada kinerja auditor,
Kantor gaya
BPKPAD kepemimpinan
Bantul berpengaruh
Jurnal iQSm'f tBl’hE.l.dﬂ.l.J
. inerja auditor;
Alkuntansi
- . kecerdasan
Bisnis a .
emosional
Bangsa-Vol. 8 b
. erpengaruh
No. 1 — Juni .
negatif terhadap
2023 So .
?exja auditor.
2. | Ayu Putu Guna Pengaruh gcerdasan ecerdasan
Mabharani, Rindu | Kecerdasan Emosional, Emosional,
Rika Gamayuni, Emosional, Kecerdasan Kecerdasan
e Widiyanti Kecerdasan Intelektual, Intelektual,
(2022) Intelektual, Kecerdasan Kecerdasan
Kecerdasan Spiritual, Etika Spiritual, Etika
Spiritual, Dan | Profesi, Kinerja Profesi, dan
Etika Profesi Auditor. Einerja Auditor
Terhadap ) erpengaruh
Kinerja Teknik o ? positif dan
Auditor. menganalisis data | signifikan
menggunakan terhadap
Jurnal Syntax | analisis  regresi Kinerja Auditor.
Admiration linear  berganda.
p-ISSN:2722- | Spructural
7782 e-ISSN: Equa[j()n
2722-5356
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Tabel 2.2 : Lanjutan Penelitian Terdahulu

Nama Judul dan Va_rl_abel . ..

No Pengarang/Tahun | Identitas Jurnal Penelitian dan Hasil Penelitian

i t Analisis Data

3. | Mercy Grace Pengaruh Etika 1ka Profesi (X), | Hasil penelitian
Kartika Sari Profesi, Tingkat menunjukkan
Zagoto, dan Tingkat Pendidikan secara siggultan,
%;mﬂla Hayat Pendidikan dan | (X2),Pengalaman | veriabel efika
(2020). Pengalaman Kerja (X3), profesi, tingkat

Kerja Kinerja Auditor pendidikan serta
Terhadap (Y) pengalaman
Kinerja kerja auditor
Auditor Pada Teknik memberi

Badan menganalisis gata pengaruh
Pengawasan menggunakan terhadap kinerja
Keuangan Dan | analisis regresi auditor di BPKP
Pembangunan | linear berganda. Sumatera Utara.
(BPKP)

Sumatera

Utara.

4. | Ni Luh Okta Pengaruh Etika | Etika Profesi (X,), | Etika profesi
Suairni, Dewa Profesi, Iglependensi berpen h
Made Endiana Independensi, | (X2), positifgsadap
dan Profesionalism | Profesionalisme kinerja auditor
Putu Diah e, Dan (X3), Pengalaman | pada Kantor

malasari Pengalaman Kerja (X4), dan Alkuntan Publik
(2022) Kerja Kinerja Auditor di Denpasar.
Terhadap (Y) Independensi
Kinerja berpengaruh
Auditor Pada Teknik positif terhadap
Kantor menganalisis data | kinerja auditor.
Akuntan menggunakan Profesionalisme
Publik Di analisis  regresi | berpen h
Denpasar linear berganda. negatif terhadap
kinerja auditor
Jurnal pada Kantor
Kharisma Vol. Akuntan Publik
4 No.2 di Denpasar.
Pengalaman
kerja
berpengaruh
positif terhadap

kinerja auditor
pada Kantor
Akuntan Publik
di Denpasar.
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Tabel 2.3 : Lanjutan Penelitian Terdahulu

Variabel
Nama Judul dan o . -
No Pengarang/Tahun | Identitas Jurnal Penelitian dan Hasil Penelitian
i Alat Analigis Data
5. | Nola Mahfuza dan | Pengaruh Motivasi (X1), gotivasi
Dewi Zulvia | Motivasi, Pengalaman (X2), | berpengaruh
(2024) galaman, Self Efficacy (X3), | positif terhadap
an Self’ Kinerja Auditor kinerja auditor,
Efficacy (Y) Pengalaman
Terhadap tidak
Kinerja berpengaruh
Auditor Teknik terhadap kinerja
menganalisis?ata auditor, dan Self
Jurnal menggunakan Efficacy
manajemen analisis regresi berpengaruh
dan Akuntansi | linear berganda terhadap kinerja
dengan auditor.
menggunakan
Software SPPS 22

Sumber : Data primer yang dioalah, 2024

2.3 Kerangka Pemikiran

Menurut  Sugiyono (2018), Eerangka Pemikiran adalah penjelasan

sementara terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan. Kriteria utama agar

suatu kerangka pemikiran bisa menyakinkan ilmuwan, yaitu alur pemikiran yang

logis dalam membangun suatu pemikiran yang membuahkan kesimpulan yang

berupa hipotesis. Kerangka pemikiran penelitian diperlukan dalam penelitian ini

agar penelitian ini berfokus pada tujuan peneliti yaitu untuk mengetahui secara

jelas apakah self-efficacy, emotional quotient (EQ), 95111 etika profesi berpengaruh

terhadap kinerja auditor. Variabel X (independen) pada penelitian ini yaitu Self-

Efficacy, Emotional Quotient (EQ), % Etika Profesi sedangkan variabel Y

(dependen) adalah Kinerja Auditor.
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Semakin berkembangnya perusahaan menyebabkan permintaan jasa audit
meningkat dan enjadikan adanya persaingan antar kantor akuntan publik
%ingga auditor dituntut memberikan kinerja yang baik. Einerja auditor menjadi
tolak ukur dalam kesuksesan suatu tugas untuk mengatasi masalah yang terjadi
pada beberapa kasus keuangan yang dewasa ini menjadi perhatian utama. Enerja
auditor merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas-tugas yang telah diselesaikan
oleh auditor ang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan
waktu yang diukur dengan mempertimbangkan kuantitas, kualitas, dan ketepatan
waktu (Mulyadi, 2016).

Menurut Robbins (2015) Self-Efficacy adalah gapercayaan diri yang
merujuk pada keyakinan individu bahwa dirinya mampu menjalankan suatu tugas.
Semakin tinggi kepercayaan diri, semakin yakin pada kemampuan untuk
menyelesaikan tugas atau mengerjakan sesuatu. Jadi, dalam situasi sulit orang
dengan kepercayaan diri rendah lebih mungkin mengurangi usaha atau
melepaskannya sama sekali, sementara orang dengan kepercayaan diri yang tinggi
akan semakin giat mencoba untuk mengatasi tantangan tersebut.

Menurut Eoleman (2015) Emotional Quotient (EQ) merupakan kemampuan
untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi; mengendalikan
dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan; mengatur suasana hati dan
menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan kemampuan berpikir; berempati
dan berdoa. Emotional Quotient (EQ)@cerdasan emosional yang baik akan
membuat seseorang mampu membuat keputusan yang tegas dan tepat walaupun

dalam keadaan tertekan. Orang dengan kecerdasan emosional yang baik mampu
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berpikir jenuh walaupun dalam tekanan, bertindak sesuai etika, berpegang pada
prinsip dan memiliki dorongan dalam berprestasi.

Etika profesi adalah ﬁap etis yang dimiliki seorang professional sebagai
bagian integral dari sikap hidup dalam mengembangkan tugasnya serta
menerapkan norma-norma etis umum pada bidang-bidang khusus (profesi) dalam
kehidupan manusia. Etika profesi Perperan sebagai sistem norma, nilai, dan aturan
profesional secara tertulis yang dengan tegas menyatakan apa yang benar atau
baik, dan apa yang tidak benar atau tidak baik bagi seorang profesional. Dengan
kata lain, etika profesi dibuat agar seorang profesional bertindak sesuai dengan
aturan dan menghindari tindakan yang tidak sesuai dengan etika profesi (Ridlwan,
2021). Berdasarkan uraian diatas, aka dapat disusun kerangka pemikiran sebagai
berikut:

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

[ Self-Efficacy (X1)  fzommmmmmmmmsommmsossomso ooy

Emotional Quotient (EQ) W Kinerja Auditor
(X2) ) )
[ Etika Profesi (X3) :
,,,,,,,,, W,
Variabel Independen Variabel Dependen
Eeterangan :
»  Pengaruh Secara Parsial

___________ » : Pengaruh Secara Simultan
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2.4 Hipotesa
eenumt Sugiyono (2018) hipotesis adalah jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian. gikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan
baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesa juga dapat
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, bukan
jawaban yang empirik.
Berdasarkan penjabaran diatas, maka hipotesa ?alam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
H; : Self-Efficacy garpe’ngaruh terhadap Kinerja Auditor pada Kantor Akuntan
Publik di Pekanbaru.
Hz: Emotional Quotient (EQ) berpengaruh grhadap Kinerja Auditor pada Kantor
Akuntan Publik di Pekanbaru.
Hs : Etika Profesi berpengaruh terhadap Kinerja Auditor pada Kantor Akuntan
Publik di Pekanbaru
Ha : Self-Efficacy, Emotional Quotient (EQ) dan Etika Profesi berpengaruh secara

2
gmultan terhadap Kinerja Auditor pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru.
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BAB III1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Dalam rancangan penelitian yang digunakan adalah tipe penelitian kausal
komperatif, penelitian kausal komperatif rupakan tipe penelitian dengan
karakteristik masalah berupa hubungan sebab-akibat antara dua variabel atau lebih
(Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini variabel independen (variabel yang
mempengaruhi) yaitu self-efficacy. emotional guotient (EQ) dan etika profesi,
serta variabel dependen (variabel yang di pengaruhi) tu kinerja auditor.
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan
data yang berbentuk angka atau angka kualitatif yang didatakan (skorsing) dimana
enyak dituntut menggunakan angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran
terhadap data tersebut, serta penapilan hasilnya (Sugiyono, 2018).

Jenis data elitiﬂn ini adalah data subjek. Menurut Indriantoro dan Supomo
(2018) data subjek adalah jenis data penelitian yang berupa opini, sikap,
pengalaman, atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang
menjadi subjek penelitian (responden). Sumber data penclitian ini adalah data
rimer. Menurut Indriantoro dan Supomo (2018) data primer merupakan data
penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media
perantara). Data primer %am penelitian ini diperoleh dari penyebaran kuesioner
langsung kepada responden yaitu auditor di Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru

yang menjadi sampel.




Pengukuran ang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Menurut
Indriantoro dan Supomo (2018) skala likert merupakan metode g mengukur
sikap dengan menyatakan setuju atau ketidaksetujuannya terhadap subjek, objek
atau kejadian tertentu. Skala likert umumnya menggunakan lima angka penilaian,
yaitu: (1) sangat setuju, (2) setuju, (3) tidak pasti atau netral, (4) tidak setuju, (5)
sangat tidak setuju. Kemudian, dalam ngolahan data penelitian ini menggunaan

aplikasi SPSS Versi 25.

ﬁ Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berada di
wilayah Pekanbaru. Dilihat dari waktu penelitian, data penelitian ini berupa cross
section data, maksudnya data yang diambil dalam kurun waktu tertentu yaitu
gama kurang lebih 3 bulan. Waktu tersebut dihitung dari bulan Oktober 2024
sampai dengan bulan Desember 2024 yang dimulai dari tahap survey tempat
penelitian yang terdiri dari 13 kantor akuntan publik di Pekanbaru, tahap proses

perizinan, tahap pengumpulan data dan tahap terakhir adalah proses olah data.

3.3 Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2018), populasi dapat diartikan sebagai wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang
bekerja pada kantor akuntan publik di Pekanbaru. Sampel dapat diartikan sebagai

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilki oleh populasi tersebut yang
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akan dipelajari, diamati dan ditarik kesimpulannya (ﬁriaﬂtoro dan Supomo,

2018). Teknik pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan metode

convienence sampling yang merupakan teknik dalam memilih sampel, yang dalam

proses pemilihan sampelnya peneliti tidak mempunyai pertimbangan lain dalam

memilih sampel hanya berdasarkan kemudahan saja tanpa harus menetapkan

kriteria-kriteria tertentu didalamnya (Indriantoro dan Supomo, 2018). gerikut ini

adalah nama-nama KAP yang auditornya dijadikan sampel penelitian :

Tabel 3.1 : Daftar Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru

No Nama

Alamat

1. | KAP. Boy Febrian

J1. Tiga Dara No. 3A. Kel. Delima Baru,
Kec. Binaeidya Pekanbaru

2. | KAP. Budiandru dan Rekan

J1. Satria No. 100A Lt. 2 RT 001 RW 005
Kel. Bambu Kuning, Kec. Tenayan Raya

ﬁ:bang)
3. P. Drs. Hardi & Rekan

J1. Ikhlas No. 1f, Kel. Labuh Baru Timur,
Kec. Payung Sekaki Pekanbaru 28292

4, EAP_ Drs. Katio & Rekan

J1. Jati No. 2B Kap. Baru Kec. Senapelan
Pekanbaru

%:bang)
5. P. Drs. Selamat Sinuraya

JI. Paus No.43C RT 001 RW 006
Pekanbaru 28125

J1. Mandala No. 71 RT. 001 RW. 014.

Rekan (Cabang)
6. %P. Eljufri

P. Griselda, Wisnu &
Arum (Cabang)

JI. KH. Ahmad Dahlan No. 50A Sukajadi
kanbaru 28122

8. | KAP. Jojo Sunarjo & Rekan

. Sultan Agung GG Asoka No. 51. Kel.
Sukamulia, Kec. Sail Pekanbaru 28000

(Cabang)
ﬂ KAP. Khairul

J1. D. L. Panjaitan No. 2D Pekanbaru

J1. Sultan Agung GG Asoka No. 51

J1. Wolter Monginsidi No. 22B Pekanbaru

10. . Nurmalia Elfina
11. . Rama Wendra (Cabang)

. Tantri Kencana

JI. Teratai No.33, Pulau Karam, Kec.
Sukajadi Kota Pekanbaru, Riau 28156

13. EA.P Yaniswar & Rekan
(Pusat)

J1. Walet No.4, Simpang Tiga, Kec. Bukit
Raya, Kota Pekanbaru, Riau

Sumber : (www.iapi.or.id, 2025)
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3.4 Prosedur gngumpnlan Data

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data primer, yaitu metode
survei. ﬁetode survei merupakan metode pengumpulan data primer yang
menggunakan pertanyaan lisan dan tertulis. getode ini memerlukan adanya
kontak atau hubungan antara peneliti dengan subjek (responden) penelitian untuk
memperoleh data yang diperlukan. Metode survei merupakan metode
pengumpulan data primer berdasarkan komunikasi antara peneliti dengan
responden. Data penelitian berupa data subjek yang menyatakan opini, sikap,
pengalaman atau karakteristik subjek penelitian secara individual atau secara
kkelompok. Data yang diperoleh sebagian besar merupakan data deskriptif. Ada
dua teknik pengumpulan data dalam metode survei, yaitu wawancara dan
kuesioner (Indriantoro dan Supomo, 2018).

Pada penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner sebagai teknik
pengumpulan data. Kuesioner yaitu pengumpulan data penelitian pada kondisi
tertentu kemungkinan tidak memerlukan kehadiran peneliti. Pertanyaan dan
jawaban responden dapat dikemukakan secara tertulis melalui suatu kuesioner.
Eknik ini memberikan tanggung jawab kepada responden untuk membaca dan
menjawab pertanyaan. Kuesioner dapat didistribusikan dengan berbagai cara,
antara lain kuesioner disampaikan langsung oleh peneliti, dikirim bersama-sama
dengan pengiriman paket atau majalah, diletakkan ditempat-tempat yang ramai
dikunjungi banyak orang, dikirim melalui pos, faksimile atau menggunakan
teknologi komputer. Pada penelitian ini peneliti mendistribusikan kuesioner

disampaikan langsung ke auditor pada kantor akuntan publik di Pekanbaru

37




gs Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel
3.5.1 Variabel Dependen (Y)
3.5.1.1 Kinerja Auditor (Y)

Menurut Mulyadi &Jlﬁ) kinerja auditor adalah tindakan atau pelaksanaan
tugas-tugas yang telah diselesaikan oleh auditor 9ang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman, dan kesungguhan waktu yang diukur dengan mempertimbangkan
kuantitas, kualitas, dan ketepatan waktu. Einerja Auditor adalah hasil kerja
seseorang yang melakukan penugasan pemeriksaan secara objektif atas laporan
keuangan suatu perusahaan yang memiliki tujuan untuk memastikan laporan
keuangan menyajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku
umum. Einerja auditor menjadi tolak ukur dalam kesuksesan suatu tugas untuk
mengatasi masalah yang terjadi pada beberapa kasus keuangan yang dewasa ini
menjadi perhatian utama.

Ada banyak kasus kecurangan vyang terjadi, gandal pemalsuan dan
manipulasi laporan keuangan baik dalam skala internasional maupun nasional
Kinerja adalah faktor penting pada lingkup organisasi karena kinerja
mencerminkan hasil dari karyawan pada waktu tertentu, kinerja juga sebagai
tingkat yang mencerminkan keberhasilan sebuah organisasi. Hal ini tidak
terkecuali pada organisasi di KAP (Kantor Akuntan Publik) yang kinerjanya
menjadi perhatian tidak hanya untuk klien yang menggunakan jasanya tetapi
menjadi perhatian masyarakat karena auditor pada KAP mempunyai tanggung
jawab pada laporan keuangan yang diaudit yang dapat dipercaya serta sesuai

kebenaran atau fakta yang ada.
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Menurut Wibowo (2011) Indikator kinerja untuk am.ran dan penilaian dari

perilaku atau di tempat kerja, mencakup:

Kualitas

Kinerja seseorang dinyatakan baik apabila kualitas oufput yang dihasilkan
lebih baik atau sama dengan target yang ditentukan.

Kuantitas

Kinerja seseorang diukur dari jumlah output yang dihasilkan.

Ketepatan waktu

Ketepatan waktu juga menjadi pertimbangan dalam mengukur kinerja
seseorang tanpa mengabaikan kualitas atau kuantitas output yang dicapai.
Kooperatif

Kinerja dinilai dari kemampuan individu untuk tetap bersikap kooperatif
dengan pekerja lain dan juga harus menyelesaikan tugas masing-masing.
Komitmen

Kemauan atau kemampuan seseorang untuk dapat menyeimbangkan antara
sikap dan tindakan untuk mewujudkan tujuan organisasi dengan
mengutamakan kepentingan organisasi dari pada kepentingan diri sendiri.

Untuk menilai pengaruh kinerja auditor maka responden diminta untuk

menjawab bagaimana persepsi mereka, memilih diantara lima jawaban mulai dari

sangat setuju sampai kejawaban sangat tidak setuju pada kuesioner. Kuesioner

vang digunakan diadopsi dari (Wibowo, 2011). Dan kemudian masing-masing

item pertanyaan tersebut kemudian diukur dengan menggunakan skala likert

sebagai skala pengukuran. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
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pendapat, persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial
(Sugiyono, 2018). Adapun pengukuran skala likert adalah gbagai berikut :

Tabel 3.2 : Skala Pengukuran

Skala Keterangan Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju () 4
3 Netral (N) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : (Sugiyono, 2018)

3.5.2 Variabel Independen (X)
3.5.% Self-Efficacy (X1)

Menurut Robbins (2015) self-efficacy adalah g:percayaan diri yang merujuk
pada keyakinan individu bahwa dirinya mampu menjalankan suatu tugas.Semakin
tinggi kepercayaan diri, semakin yakin pada kemampuan untuk menyelesaikan
tugas atau mengerjakan sesuatu. Jadi, dalam situasi sulit orang dengan
kepercayaan diri rendah lebih mungkin mengurangi usaha atau melepaskannya
sama sekali, sementara orang dengan kepercayaan diri yang tinggiakan semakin
giat mencoba untuk mengatasi tantangan tersebut.

Penting bagi seseorang memiliki self-efficacy karena berkaitan dengan
keyakinan, optimisme, individualitas, dan tidak bergantung. Self-efficacy
merupakan penilaian yang dilakukan pada diri sendiri apakah ia dapat melakukan
baik atau buruk, bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuai dengan yang
dipersyaratkan. Sesorang yang mempunyai self-efficacy yang relatif tinggi dalam

suatu kondisi akan melakukan berbagai upaya dengan mencapai tujuan yang
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diharapkan, auditor g memiliki self-efficacy yang cukup tinggi akan memicu

auditor dalam peningkatan kinerja profesinya. Ada 3 (tiga) Indikator self-efficacy/

kepercayaan diri yaitu sebagai berikut:

1. Level (Tingkat Kesulitan). ?aitu sejauh mana individu dapat menentukan
tingkat kesulitan dalam pekerjaan yang mampu dilaksanakannya. Penilaian
dari aspek ini dapat dilihat dari beberapa hal, yaitu dengan melihat apakah
individu dapat membuat yang menantang, yakin dapat melakukan pekerjaan
dengan baik, dan apakah individu tersebut mengetahui minatnya dan
kemampuannya sehingga dapat memilih pekerjaan yang dirasa sesuai.

2. Strength (Kekuatan). Yaitu sejauh mana kekuatan atau keyakinan akan level
tersebut, apakah kuat atau lemah, yang dapat dilihat dari konsistensi individu
tersebut dalam mengerjakan tugasnya.

3. Generality (Luas Cakupan Perilaku). Yaitu bagaimana seseorang mampu
menggeneralisasikan tugas-tugas dan pengalaman-pengalaman sebelumnya
ketika menghadapi suatu tugas-tugas atau pekerjaan. Misalnya, apakah ia
dapat menjadikan pengalaman atau menjadi suatu hambatan atau bahkan
diartikan sebagai kegagalan.

Gntuk menilai pengaruh Self-Efficacy terhadap Kinerja Auditor tersebut
maka responden diminta untuk menjawab bagaimana persepsi mereka masing-
masing dengan memilih diantara lima jawaban mulai dari sangat setuju sampai
dengan jawaban sangat tidak setuju pada kuesioner. Kuesioner yang digunakan
diadopsi dari penelitian (Sari, 2012). Dan kemudian masing-masing item

pertanyaan tersebut kemudian diukur dengan menggunakan skala likert
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sebagai skala pengukuran. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial
(Sugiyono, 2018). Adapun pengukuran skala likert adalah gbagai berikut :

Tabel 3.3 : Skala Pengukuran

Skala Keterangan Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Netral (N) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : (Sugiyono, 2018)

3.5.2.2 Emotional Quotient (EQ) (X2)

Emotional Quotient (EQ)/kecerdasan emosional adalah keterampilan individu
dalam mengatur emosi yang ada dalam dirinya dengan intelegensi, serta menjaga
keselarasan emosi dan mengungkapkan melalui pengendalian diri (Goleman,
2015). Emotional Quotient (EQ) /@cerdﬂsaﬂ emosional yang baik akan membuat
seseorang mampu membuat keputusan yang tegas dan tepat walaupun dalam
keadaan tertekan. Eﬁce’rdasaﬂ emosional juga membuat seseorang dapat
menunjukkan integritasnya. Orang dengan kecerdasan emosional yang baik
mampu berpikir jenuh walaupun dalam tekanan, bertindak sesuai etika, berpegang
pada prinsip dan memiliki dorongan dalam berprestasi. Eacerdasan emosional
berarti menggunakan emosi secara efektif untuk mencapai tujuan yang tepat.

Emotional Quotient (EQ) atau yang biasa disebut kecerdasan emosional
merupakan pembentukan emosi yang melibatkan pengendalian diri. Emotional

Quotient (EQ)/kecerdasan emosional merupakan keterampilan individu dalam
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mengatur emosi yang ada dalam dirinya dengan intelegensi, serta menjaga

keselarasan emosi dan mengungkapkan melalui pengendalian diri. Seseorang

%ngan kecerdasan emosional yang baik, dapat berpikir dengan jernih dan

membuat keputusan di keadaan terdesak atau tertekan. Eoleman (2015)

menerangkan suatu konsep bahwasanya ada dua macam kerangka kerja

kecakapan emosi, yaitu kecakapan pribadi dan kecakapan sosial. Masing-masing

dari kecakapan tersebut memiliki indikator-indikator tertentu yang digabung

1
menjadi 5 indikator. Adapun 5 (lima) indikator Emotional Quotient (EQ) gia]ah

sebagai berikut:

Kesadaran Diri (Self Awareness)

Diartikan dengan mengetahui apa yang dirasakan oleh seorang individu pada
suatu saat, dan menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan diri
sendiri. Kesadaran diri memang penting apabila seseorang ceroboh, tidak
memperhatikan dirinya sendiri secara akurat, maka hal itu akan merugikan
dirinya sendiri dan berdampak negatif bagi orang lain.

Pengaturan Diri (Self Management)

Menguasai diri sendiri sedemikian rupa sehingga berdampak positif kepada
pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati, dan sanggup menunda kenikmatan
sebelum tercapainya sasaran.

Motivasi (Motivation)

Merupakan kekuatan mental yang mendorong terbentuknya perilaku yang
memiliki tujuan tertentu. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan,

harapan, kebutuhan, tujuan, sasaran dan insentif.
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4. Empati (Social Awareness)
Dimaksudkan dengan memahami perasaan atau masalah orang lain dan
berfikir dengan sudut pandang mereka, menghargai perbedaan perasaan orang
mengenai berbagai hal. Empati menekankan pentingnya mengindra perasaan
perspektif orang lain sebagai dasar untuk membangun interpersonal yang
sehat.

5. Keterampilan Sosial (Relationship Management)
Adalah kemampuan untuk menangani emosi dengan baik ketika berhubungan
dengan orang lain dan dengan cermat membaca situasi dan jaringan sosial,
berinteraksi dengan lancar, menggunakan keterampilan untuk mempengaruhi
dan memimpin, bermusyawarah dan menyelesaikan perselisihan untuk untuk
bekerjasama dalam tim.

Untuk menilai pengaruh Emotional Quotient (EQ) terhadap kinerja auditor
tersebut maka responden diminta untuk menjawab bagaimana persepsi mereka
masing-masing dengan memilih diantara lima jawaban mulai dari sangat setuju
sampai dengan jawaban sangat tidak setuju pada kuesioner. Kuesioner yang
digunakan diadopsi dari penelitian (Dewi, 2011). Dan kemudian
masing-masing item pertanyaan tersebut kemudian ﬁku.r dengan menggunakan
skala likert sebagai skala pengukuran. Skala likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial

(Sugiyono, 2018).
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Adapun pengukuran Skala likert adalah Ebagai berikut :

Tabel 3.4 : Skala Pengukuran

Skala Keterangan Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Netral (N) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : (Sugiyono, 2018)

3.5.2.3 Etika Profesi (X3)

Etika profesi adalah atu sikap etis yang dimiliki seorang professional
sebagai bagian integral dari sikap hidup dalam mengembangkan tugasnya serta
menerapkan norma-norma etis umum pada bidang-bidang khusus (profesi) dalam
kehidupan manusia. Etika profesi pcrpcran sebagai sistem norma, nilai, dan aturan
profesional secara tertulis yang dengan tegas menyatakan apa yang benar atau
baik, dan apa yang tidak benar atau tidak baik bagi seorang profesional. Dengan
kata lain, etika profesi dibuat agar seorang profesional bertindak sesuai dengan
aturan dan menghindari tindakan yang tidak sesuai dengan etika profesi (Ridlwan,
2021).

Dalam menjalankan tanggung jawabnya auditor tentu memerlukan ﬁ(a
profesi, setiap auditor harus mematuhi etika profesi untuk menghindari perilaku-
perilaku yang menyimpang. Etika profesi memiliki peran dalam menetapkan
standar dari perilaku anggota agar sesuai dengan norma yang telah ditetapkan.
Etika profesi yang tidak dipatuhi auditor dapat menyebabkan penurunan kinerja

auditor (Mulyadi, 2014).
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Menurut (Mulyadi, 2014) Indikator yang digunakan untuk mengukur gka

profesi akuntan adalah:

Tanggung Jawab Profesi.

Dalam melakukan tanggung jawabnya secara profesional, setiap anggota harus
senantiasa menggunakan pertimbangan moral dan profesional dalam semua
kegiatan yang dilakukannya.

Kepentingan Publik

Setiap anggota berkewajiban untuk senantiasa bertindak dalam kerangka
pelayanan kepada publik, menghormati kepercayaan publik, dan menunjukkan
komitmen dan profesionalitas.

Integritas

Untuk memelihara dan meningkatkan kepercayaan publik, setiap anggota
harus memenuhi tanggung jawab profesionalnya dengan integritas setinggi
mungkin.

Objektivitas

Setiap anggota harus menjaga objektivitas dan bebas dari benturan
kepentingan dalam pemenuhan kewajiban profesionalismenya.

Kompetensi dan Kehati-hatian Profesional

Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan kehati-hatian,
kompetensi dan ketekunan, serta mempuyai kewajiban untuk mempertahankan
pengetahuan dan ketrampilan profesional pada tingkat yang diperlukan untuk

memastikan bahwa klien atau pemberi kerja memperoleh manfaat dari jasa
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profesional yang kompeten berdasarkan perkembangan praktik legislasi dan
teknik yang paling mutakhir.

Kerahasiaan

Setiap anggota harus menghormatt kerahasiaan informasi yang diperoleh
selama melakukan jasa profesional dan tidak boleh memakai atau
mengungkapkan informasi tersebut tanpa persetujuan kecuali bila ada hak dan
kewajiban yang profesional atau hukum untuk mengungkapkannya.

Standar Teknis

Setiap aggota harus laksanakan jasa profesionalnya sesuai dengan standar
teknis dan standar profesional yang relevan. Sesuai dengan keahliannya dan
dengan berhati-hati, anggota mempuyai kewajiban untuk melaksanakan
penugasan dari penerima jasa selama penugasan tersebut sejalan dengan
prinsip integritas dan obyektifitas.

Bntu.k menilai pengaruh etika profesi terhadap kinerja auditor tersebut maka

responden diminta untuk menjawab bagaimana persepsi mereka masing- masing

dengan memilih diantara lima jawaban mulai dari sangat setuju sampai dengan

jawaban sangat tidak setuju pada kuesioner. Kuesioner yang digunakan diadopsi

dari penelitian (Kusuma, 2012). Dan kemudian masing-masing item pertanyaan

tersebut kemudian ﬂkur dengan menggunakan skala likert sebagai skala

pengukuran. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi

seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2018).
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Adapun pengukuran Skala likert adalah ﬁyagai berikut :

Tabel 3.5 : Skala Pengukuran

Skala Keterangan Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Netral (N) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : (Sugiyono, 2018)

3.6 Teknik Analisa Data

Analisis ini meliputi pengolahan data, pengorganisasian data dan penemuan
hasil. Dalam tahap-tahap analisa data yang digunakan untuk mengukur keabsahan
dari Qsil penelitian sangat ditentukan oleh alat ukur yang digunakan. Tahap-tahap
pengujian dilakukan dengan perhitungan profil responden, distribusi jawaban
responden, uj1 kualitas data, uji asumsi klasik dan uji hipotesa. Pengolahan data
menggunakan SPSS versi 25.
gﬁ.l Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah teknik statistik yang bertujuan untuk memberikan
penjelasan mengenai karakteristik dari suatu kelompok data atau lebih sehingga
pemahaman akan ciri—ciri khusus dari kelompok data tersebut dapat diketahui. ?il
statistik deskriptif memberiikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat
dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, dan minimum
(Ghozali, 2016). Contoh statistik deskriptif yang sering muncul adalah, tabel,
diagram, grafik, dan besaran-besaran lain di majalah dan koran-koran. Dengan

statistik deskriptif, kumpulan data yang diperoleh akan tersaji dengan ringkas dan
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rapi serta dapat memberikan informasi inti dari kumpulan data yang ada.
Informasi yang dapat diperoleh dari statistika deskriptif ini antara lain ukuran

penyebaran data, serta kecendrungan suatu gugus data.

96.2 Uji Kualitas Data

Uji kualitas data yaitu teknik pengujian yang @rtujuan untuk mengetahui
kualitas data yang digunakan dalam peneitian, ada 2 i kualitas data dalam
penelitian ini yaitu uji validitas dan uji reabilitas. Adapun Penjelasan uji validitas

dan uji reabilitas adalah sebagai berikut :

gl.l Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pasa kuesioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. tuk
mengetahui apakah suatu item dikatakan wvalid tau tidakmaka dilakukan
pembandingan antara koefisien r hitung dengan koefisien r tabel. Jika korelasi
antar butir dengan skor total lebih %.n 0,05 maka instrumen tersebut dinyatakan
valid, atau sebaliknya jika korelasi antar butir dengan skor total Eura:ng dari 0,05
maka instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Dan ﬁm r hitung > r tabel dengan
o= 0,05 maka koefisien korelasi tersebut signifikan. Pengujian liditas dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS dengan kriteria uji
apabila correlated item — total correlation lebih besar dibandingkan dengan 0,05

maka data tersebut kuat (valid).
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3.6.2.2 Uji Reliabilitas

Ghozali (2016) menjelaskan bahwa %iabilitas adalah tingkat kestabilan
suatu alat pengukur dalam mengukur suatu gejala atau kejadian. Pengujian ini
dilakukan untuk menghitung koefisien Cronbach alpha. Instrumen dapat
dikatakan handal (riable) apabila mempunyai koefisien Cronbach alpha > 0,6.
Untuk nilai reliabilitas jika semakin mendekati 1.00 dapat dikatakan skala tersebut

memiliki reliabilitas yang tinggi, semakin mendekati 0, berarti semakin rendah.

3.6.3 Ujiﬂumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui kondisi data yang digunakan
dalam penelitian, dan tuk meyakinkan bahwa persamaan garis regresi yang
diperoleh adalah linier dan dapat dipergunakan valid untuk mencari peramalan.
Dalam penelitian tidak semua asumsi model regresi tersebut akan diuji. Asumsi
yang tidak akan diuji adalah autokorelasi. Autokorelasi tidak diuji dengan alasan
karena data yang akan dikumpulkan dan diolah merupakan data cross section
buka data time series yang merupakan penyebab terjadinya autokorelasi. Dengan
demikian dalam penelitian ini. asumsi model yang akan digunakan adalah
pengujian disturbance erro (normalitas), heteroskedastisitas, dan multikolnieritas.
Pengujian asumsi klasik ini dilakukan %ngan menggunakan bantuan Sofiware
SPSS versi 25. Adapun penjelasan mengenai _|i normalitas, uji heterokodestisitas,

dan uji multikolinieritas adalah sebagai berikut :

3.6.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dapat bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,

variabel bebas, dan variabel terikat memiliki distribusi normal dan tidak. Model
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regresi yang baik adalah memiliki distribusi data secara normal atau mendekati

normal (Ghozali, 2016). Untuk menguji normalitas data dapat dilakukan dengan

dua cara:

a. Pertama, dengan melihat aﬁk normal probability plot dasar pengambilan
keputusan dari tampilan grafik normal. Probability Plot yaitu jika data (titik)
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, berarti
menunjukkan pola distribusi yang normal schingga model regresi dapat
memenuhi asumsi normalitas. Jika data (titik) menyebar jauh dari garis
diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal berarti tidak menunjukkan
pola distribusi normal sehingga model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.

b. Kedua, pengujian normalitas yang lainnya adalah dengan menggunakan
analisis statistik. Pengujian ini ?gunakan untuk menguji normalitas residual
suatu model regresi adalah dengan nggunakan uji statistik non parametrik
KS (Kolmogorov-Smirnov). Apabila nilai signifikansinya lebih besar dari 5%,

berarti data residual terdistribusi secara normal.

3.6.3.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual atau pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi

heteroskedastisitas. Uji heteroskedasitas dilakukan dengan melihat grafik
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scatterplot atau dari nilai prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan residual

error yaitu ZPRED. Apabila di dalam grafik scatterplot terdapat titik-titik tersebar
5

dan berpola tidak teratur %aka dapat dikatakan bahwa model regresi tidak

ditemukan permasalahan heteroskedasitas (Ghozali, 2016).

3.6.3.3 Uji Multikolinieritas

eenurut Ghozali (2016), uji ini bertujuan menguji apakah pada model
regresi ditentukan adanya korelasi antar variabel independen. Pada model regresi
yang baik antar variabel independen seharusnya tidak terjadi korelasi. Untuk
mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dalam model regresi dilakukan dengan
melihat nilai tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF) yang dapat dilihat
dari output SPSS. Sebagai dasar acuannya dapat disimpulkan:
1. ﬁa nilai folerance> 10% dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa

tidak ada multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi.

2. lika nilai tolerance <10% dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa

ada multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi.

3.6.4 Uji Hipotesa
96.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis Regresi linier berganda adalah alat analisa peramalan nilai pengaruh
%a variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat. Regresi linier
berganda digunakan untuk mengukur apakah variabel independen (variable bebas)
vaitu Self-Efficacy, Emotional Quotient (EQ) dan Etika Profesi yang diuji
memiliki pengaruh secara parsial serta simultan terhadap variabel dependen

(variable terikat) yaitu Kinerja Auditor.
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%ﬂelitiﬂ.ﬂ ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda, dengan
persamaan sebagai berikut :

Y=a+pX +pXs+t pXat€

Keterangan :
i =Kinerja Auditor
o = Konstanta

B1, Po. B3 = Koefesien Regresi

X = Self-Effecacy

X = Emotional Quotient (EQ)
X3 = Etika Profesi

€ = Error

3.6.4.2 Pengujian Koefisien Regresi Parsial (uji-ﬂ

Menurut (Ghozali, 2016) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan berapa
jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan
variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level

0,05 (o =5%). Penerimaan atau penolakan hipotesa dilakukan dengan kriteria

sebagai berikut:

1. Jika nilai taimung > twpe, maka hipotesa terima. Ini berarti bahwa secara parsial
variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen.

2. Jika nilai thiwmg < twhe, maka hipotesa ditolak. Ini berarti secara parsial
independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

variabel dependen.
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3.6.4.3 Uji Simultan (Uji F)

Uji F di gunakan pada dasarnya untuk menunjukkan apakah semua variabel-
variabel independen mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel
dependen. Kriteria pengujian yang di gunakan galah jika probability value <
0,05, maka H; diterima dan jika probability value > 0,05, maka Hz di tolak. Uji F
dapat jugag lakukan dengan membandingkan F hitung dan F tabel. Jika F hitung
> F tabel, maka Hs diterima artinya, data yang ada dapat membuktikan bahwa
semua variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika F
hitung < F tabel maka Hs di tolak. Artinya, data yang ada membuktikan bahwa
semua variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen

(Ghozali, 2016).

3.6.4.4 Uji Eoeﬁsien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2016), uji koefisien determinasi (R”) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi berada di antara nol dan satu. Nilai R?
yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti ariabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen.

Secara umum koefisien determinasi untuk data silang (crossection) relatif
rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan,
sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya mempunyai nilai

koefisien determinasi yang tinggi. Kelemahan mendasar penggunaan koefisien
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determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan
kedalam model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R® pasti
meningkat tidak perduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen. Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk
menggunakan nilai adjusted R® pada saat mengevaluasi mana model regresi
terbaik. Tidak seperti R?, nilai adjusted R* dapat naik atau turun apabila satu
variabel independen ditambahkan kedalam model. Dalam kenyataanya nilai
adjusted R*> dapat bernilai negatif, walaupun yang dikehendaki harus bernilai
postitif. a dalam uji empiris didapat nilai adjusted R> negatif, maka nilai
adjusted R* dianggap bernilai nol. Secara matematis jika nilai R* = 1, maka
adjusted R* = R? = | sedangkan jika nilai R? =0, maka adjusted R*= (1-k)/(n-k),

jika k > 1, maka adjusted R> akan bernilai negatif (Ghozali, 2016).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah Self-Efficacy, Emotional

Quotient (EQ), dan Etika Profesi berpengaruh %rhadap Kinerja Auditor pada

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Pekanbaru. Populasi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di

Pekanbaru yang bersedia unuk diminai kerjasama sebagai responden. Data

44
penelitian %ng digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang

diperoleh dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner). Distribusi

penyebaran kuesionerﬁpat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1 : Data Distribusi Penyebaran Kuesioner

No Nama Kuesioner Kuesioner
Kantor Akuntan Publik Disebar Kembali
I. | KAP. Boy Febrian 3 3
2. | KAP. Budiandru & Rekan (Cab) 5 3
3. | KAP. Drs. Hardi & Rekan 5 5
4. | KAP. Drs. Katio & Rekan (Cab) 3 3
5. | KAP. Drs. Selamat Sinuraya & 5 3
Rekan (Cab)
6. P. Eljufri 20 17
7 . Griselda, Wisnu & Arum 10 10
(Cab)
8. | KAP. Jojo Sunarjo & Rekan (Cab) 3 3
9. | KAP. Khairul 5 5
10. | KAP. Nurmalia Elfina 3 2
11. | KAP. Rama Wendra (Cab) 10 10
12. | KAP. Tantri Kencana 3 3
13. | KAP. Yaniswar & Rekan (Pusat) 5 5
Jumlah 80 72

Sumber : Data primer yang diolah, 2024




Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa peneliti menyebarkan kuesioner
kepada 13 Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru. Peneliti menyebarkan sebanyak
80 kuesioner. Kuesioner yang disebar disertai surat izin penelitian dari Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Indragiri. Identitas responden dijamin
kerahasiaannya serta tujuan penelitian yang mana hanya untuk kepentingan ilmiah
semata. Dari 80 kuesioner yang disebar mlah yang kembali adalah sebanyak 72
kuesioner. Kuesioner yang tidak kembali dikarenakan penyebaran dan waktunya
kurang tepat dimana para auditor sedang melakukan banyak pekerjaan sehingga
ada kuesioner yang tidak kembali. berikut ini gambaran singkat mengenai tingkat
pengembalian (respon date) dari kuesioner penelitian.

%bel 4.2 : Data Sampel Penelitian

No Keterangan Jumlah Persentase
1 | Jumlah kuesioner disebar 80 100%
2 | Jumlah kuesioner kembali 72 90%
3 | Jumlah kuesioner tidak kembali 8 10%
Total kuesioner yang bisa diolah 72 90%
?u.mber : Data primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa kuesioner yang disebar
sebanyak 80 kuesioner yang dikirim, jumlah kuesioner yang dikembalikan
sebanyak 72 kuesioner adapun E&sioner yang tidak kembali sebanyak 8
kuesioner dan kuesioner yang dapat diolah adalah sebanyak 72 kuesioner. Maka
dari itu tingkat pengembalian kuesioner (respon date) mencapai 90%.

EI.Z Deskripsi Responden

Sumber data dalam penelitian ini menjelaskan tentang identitas dari 72

auditor yang bekerja pada kantor akuntan publik di Pekanbaru, sehingga mampu

memberikan informasi terkait variabel yang sedang diteliti yaitu Self-Efficacy,
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Emotional Quotient (EQ), Etika Profesi dan Kinerja Auditor. Deskripsi yang
dijelaskan ditinjau mengenai identitias responden enelitian yang terdiri dari jenis
kelamin, pendidikan terakhir, lama bekerja, dan banyak penugasan. Adapun
rincian demogrfi responden dari 13 kantor akuntan publik di Pekanbaru ?apat
dilihat dari tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3 : Demografi Responden

No Data Jumlah Presentase

1. Jepis Kelamin 72 100%
aki-Laki 28 39%

Perempuan 44 61%
2. Pendidikan Terakhir 72 100%
D3 10 14%

S1 52 72%

S2 8 11%

S3 2 3%
3. Lama Bekerja 72 100%
1-3 Tahun 42 58%

4-6 Tahun 12 17%

7-9 Tahun 9 12%

10-12 Tahun 5 7%

13-15 Tahun 2 3%

>15 Tahun 2 3%
4. Banyak Penugasan 72 100%
< 5 Penugasan 13 18%

5-10 Penugasan 24 33%

10-20 Penugasan 27 38%

>20 Penugasan 8 11%

@umber . Data primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa responden berjenis
kelamin perempuan mendominasi dengan jumlah 44 responden atau sebesar 61%,
sedangkan sisanya sebanyak 28 responden atau sebesar 39% berjenis kelamin
perempuan. Responden dengan pendidikan terakhir Starata Satu (S1) lebih
mendominasi dengan jumlah 52 responden atau sebesar 72%, sedangkan sisanya

sebanyak 10 responden atau sebesar 14 % pendidikan terakhir D3, sebanyak 8

58




responden atau sebesar 11% pendidikan terakhir S2 dan 2 responden atau sebesar
3% pendidikan terakhir S3. Mayoritas responden dengan lama bekerja 1-3 tahun
atau sebesar 58%, sedangkan sisanya sebanyak 12 responden atau sebesar 17%
lama bekerja 4-6 tahun, sebanyak 9 responden atau sebesar 12% lama bekerja 7-9
tahun, sebanyak 5 reponden atau sebesar 7% lama bekerja 10-12 tahun, sebanyak
2 responden atau sebesar 3% lama bekerja 13-15 tahun dan 2 responden atau
sebesar 3% lama bekerja lebih dari 15 tahun. Responden dengan banyak
penugasan 10-20 penugasan mendominasi dengan jumlah 27 responden atau
sebesar 38 %, sedangkan sisanya sebanyak 24 responden atau sebesar 33%
dengan banyak penugasan 5-10 penugasan, 13 responden atau sebesar 18%
dengan banyak penugasan kurang dari 5 penugasan dan 8 responden atau sebesar

11% dengan banyak penugasan lebih besar dari 20 penugasan.

ﬂ Hasil Penelitian
4.2.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif bertujuan untuk menganalisa ga.ta dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono,
2018). Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, minimum.
Pengukuran variabel dalam penelitian ini dengan statistik deskriptif dengan
jumlah 72 responden, dimana masing-masing variabel yang digunakan meliputi

self-efficacy, emotional quotient (eq), etika profesi dan kinerja auditor.
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Berikut ini rangkuman m_sil uji statistik deskriptif pada tabel 4.4 sebagai

berikut:
Tabel 4.4 : Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Sfd' .
Deviation

Self-Efficacy 72 52 80 64.57 10.705

Emotional Quotient (EQ) 72 42 70 56.37 10.396

Etika Profesi 72 30 50 41.10 8.573
#inerja Auditor 72 36 60 53.82 7.442

alid N (Listwise) 72

Sumber : Data olahan SPSS 25, 2024

Pada tabel 4.4 di atas menjelaskan Eahwajumlah data (N) yang diolah pada
penelitian ini berjumlah 72 responden. Terdapat tiga variabel independen yaitu
Self-Efficacy, Emotional Quotient (EQ), dan Etika Profesi serta Kinerja Auditor
sebagai wvaribel dependen. Pada variabel Self-Efficacy (Xi) grdiri dari 16
pertanyaan. Responden memiliki nilai minimum jawaban adalah 52 dan nilai
maksimum adalah 80, dengan rata-rata jawaban adalah 64,57 serta standar deviasi
sebesar 10,705. Variabel Emotional Quotient (EQ) (X») terdiri dari 14 pertanyaan.
Responden memiliki nilai minimum jawaban adalah 42 dan nilai maksimum
adalah 70, dengan rata-rata jawaban adalah 56,37 serta standar deviasi sebesar
10,396. Variabel Etika Profesi (Xs) terdiri dari 10 pertanyaan. Responden
memiliki nilai minimum jawaban adalah 30 dan nilai maksimum adalah 50,
dengan rata-rata jawaban adalah 41,10 serta standar deviasi sebesar 8573.
Sedangkan variabel Kinerja Auditor (Y) terdiri dari 12 pertanyaan. Responden
memiliki nilai minimum jawaban adalah 36 dan nilai maksimum adalah 60,

dengan rata-rata jawaban adalah 53,82 serta standar deviasi sebesar 7,442.
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%.2 Uji Kualitas Data
4.2.2.1 Hasil Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2018) uj1 validitas ini dilakukan untuk mengukur apakah
data yang didapat setelah penelitian merupakan data yang valid atau tidak,
menggunakan alat ukur yang digunakan (kuesioner) %ngan membandingkan nilai
r hitung dengan r tabel untuk degree of fieedom (df). Kuesioner dianggap valid
jika nilai rinng lebih besar dibanding dengan rwbe dengan penggunaan tingkat
signifikansinya 0,05 tuk degree of freedom (df) = n-2 dimana n merupakan
jumlah sampel penelitian. Maka pada penelitian ini jumlah sampel sebanyak 72,
sehingga dapat dihitung besarnya df = 72 — 2 = 70, maka nilai rube yang akan
digunakan adalah 0,231. ﬁbel Berikut menunjukkan hasil uji validitas dari

masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian.

Ebel 4.5: lwil Uji Validitas Self-Efficacy (X1)

Pertanyaan T hitung I tabel Keterangan
1 0,891 0,231 Valid
2 0,893 0,231 Valid
3 0,900 0,231 Valid
4 0,884 0,231 Valid
5 0,885 0,231 Valid
6 0,913 0,231 Valid
7 0,901 0,231 Valid
8 0,851 0,231 Valid
9 0,841 0,231 Valid
10 0,793 0,231 Valid
11 0,736 0,231 Valid
12 0,876 0,231 Valid

13 0,849 0,231 Valid
14 0,851 0,231 Valid
15 0,762 0,231 Valid
16 0,826 0,231 Valid

Sumber : Data olahan SPSS 25, 2024
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Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa data yang diolah atas
pertanyaan-pertanyaan variabel independen yaitu self-efficacy setelah diuji
validitas dengan signifikasinya 0,05 dan df = 70 untuk 16 (enam belas) item
pertanyaan pada kuesioner diperoleh hasil nilai person correlation (Thiung) lebih
besar dibandingkan rupe maka menunjukkan pertanyaan pada variabel self-
efficacy dinyatakan valid ditingkat signifikansi 0,05 dari semua pertanyaan rhiung
> rubel sebesar 0,231,

@mel 4.6 : Hasil lﬂ Validitas Emotional Quotient (EQ) (Xz)

Pertanyaan T hitung T tabel Keterangan
1 0,963 0,231 Valid
2 0,944 0,231 Valid
3 0,925 0,231 Valid
4 0,944 0,231 Valid
5 0,969 0,231 Valid
6 0,942 0,231 Valid
7 0,919 0,231 Valid
8 0,957 0,231 Valid
9 0,945 0,231 Valid
10 0,930 0,231 Valid
11 0,946 0,231 Valid
12 0,939 0,231 Valid
13 0,963 0,231 Valid
14 0,964 0,231 Valid
Sumber : Data %han SPSS 25, 2024

Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa data yang diolah atas
pertanyaan-pertanyaan variabel independen yaitu Emotional Quotient (EQ)
setelah diuji validitas dengan signifikasinya 0,05 dan df = 70 untuk 14 (empat
belas) item pertanyaan pada kuesioner diperoleh hasil nilai person correlation
(rhinng) lebih besar dibandingkan ruwe maka menunjukkan pertanyaan pada
variabel Emotional Quotient (EQ) dinyatakan valid ditingkat signifikansi 0,05 dari

semua pertanyaan Thiung > Trabel S€besar 0,231,
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ﬂbel 4.7 : [Bsil Uji Validitas Etika Profesi (X3)

Pertanyaan T hitung I tabel Keterangan
1 0,950 0,231 Valid
2 0,910 0,231 Valid
3 0,926 0,231 Valid
4 0,996 0,231 Valid
5 0,951 0,231 Valid
6 0,950 0,231 Valid
7 0,941 0,231 Valid
8 0,950 0,231 Valid
9 0,998 0,231 Valid
10 0,951 0,231 Valid

Sumber : Data olahan SPSS 25, 2024

Berdasarkan tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa data yang diolah atas
pertanyaan-pertanyaan variabel independen yaitu etika profesi setelah diuji
validitas dengan signifikasinya 0,05 dan df = 70 untuk 10 (sepuluh) item
pertanyaan pada kuesioner diperoleh hasil nilai person correlation (rmiung) lebih
besar dibandingkan rwbe maka menunjukkan pertanyaan pada variabel etika
profesi dinyatakan valid ditingkat signifikansi 0,05 dari semua pertanyaan rnjwng >
T'ubel Sebesar 0,231,

?abel 4.8 : Hasil Uji Validitas Kinerja Auditor (Y)

Pertanyaan I hitung bel Keterangan
1 0,861 231 Valid
2 0,865 0,231 Valid
3 0,914 0,231 Valid
4 0,864 0,231 Valid
5 0,921 0,231 Valid
6 0,898 0,231 Valid
7 0,884 0,231 Valid
8 0,866 0,231 Valid
9 0,854 0,231 Valid
10 0,859 0,231 Valid
11 0,854 0,231 Valid
12 0,843 0,231 Valid

Sumber : Data olahan SPSS 25, 2024
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Emdasarkan tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa data yang diolah atas
pertanyaan-pertanyaan variabel independen yaitu kinerja auditor setelah diuji
validitas dengan signifikasinya 0,05 dan df = 70 untuk 12 (dua belas) item
pertanyaan pada kuesioner diperoleh hasil nilai person correlation (Thiung) lebih
besar dibandingkan ruhe maka menunjukkan pertanyaan pada variabel kinerja
auditor dinyatakan valid ditingkat signifikansi 0,05 dari semua pertanyaan rhiung >

rubel sSebesar (0,231,

4.%.2 Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui keadaan kuesioner dan sejauh
mana suatu %‘mmeﬂ penelitian dapat memberikan hasil pengukuran yang
konsisten. Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel jika nilai cronbach
alpha berada di atas 0,6. Untuk nilai reabilitas jika semakin mendekati 1,00 dapat
dikatakan skala tersebut memiliki reabilitas yang tinggi, semakin mendekati 0,6
berarti semakin rendah. Hasil penelitian dengan uj1 reliabilitas dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

Tabel 4.9 : Hasil Uji Reliabilitas

Level
Variabel Crm;b:ck s ronbach’s Keterangan
Alpha Alpha
Self-Efficacy &) 0,988 0,6 Reliabel
Emotional Quotient (EQ) (X2) 0,975 0,6 Reliabel
Etika Profesi (X1) 0,991 0,6 Reliabel
Kinerja Auditor (Y) 0,972 0,6 Reliabel

Sumber : Data olahan SPSS 25, 2024
Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan nili crenbach alpha atas variabel Self-
Efficacy sebesar 0,988, Emotional Quotient (EQ) sebesar 0,975, Etika Profesi

sebesar 0,991, dan Kinerja Auditor sebesar 0,972. Dengan demikian dapat
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disimpulkan bahwa hasil pengujian masing-masing wvariabel penelitian
menghasilan nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0,6 sehingga penelitian

tersebut menghasilkan pengukuran yang reliabel atau konsisten.

ﬂ.?ﬁ Hasil Uji Asumsi Klasik
4.2.3.1 Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dapat bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel bebas, dan variabel terikat memiliki distribusi normal dan tidak. Model
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data secara normal atau mendekati
normal (Ghozali, 2016). Untuk menguji normalitas data dapat dilakukan dengan
dua cara. Pertama, dengan melihat aﬁk normal probability plot dasar
pengambilan keputusan dari tampilan grafik normal. Probability Plot yaitu ﬁca
data (titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
berarti menunjukkan pola distribusi yang normal sehingga model regresi dapat
memenuhi asumsi normalitas. Jika data (titik) menyebar jauh dari garis diagonal
atau tidak mengikuti arah garis diagonal berarti tidak menunjukkan pola distribusi
normal sehingga model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Gambar 4.1 : Uji Normalitas dengan Grafik Probabf[ftyg[ot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KINERJA AUDITOR
0 T

Expected Cum Prob
'

Observed Cum Prob

Sumber : Data olahan SPSS 23, 2024
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Berdasarkan gambar 4.1 di atas dapat dilihat dari grafik chart normal
probability plof yang mana menunjukkkan data yang berdistribusi normal atau
mendekati normal. Hal tersebut dikarenakan titik-titik pada gambar distribusi
gendekati garis diagonal, tidak melenceng ke kanan dan ke kiri ?ﬂn penyebaran
titik-titik data searah dengan mengikuti garis diagonal. Dapat disimpulkan bahwa
distribusi data penelitian adalah normal.

Uji normalitas kedua adalah melihat garfik histogram dan menggunakan
analisis statistik. Pengujian ini digunakan tuk menguji normalitas residual suatu
model regresi adalah dengan menggunakan uji statistik non parametrik KS
(Kolmogorov-Smirnov). Apabila nilai signifikansinya lebih besar dari 5%, berarti
data residual terdistribusi secara normal. Hasil dari penelitian uji normalitas pada
gambar 4.2 garafik histogram variabel kinerja auditor yaitu sebagai berikut:

Eambar 4.2 : Uji Normalitas dengan Grafik Histogram

Histogram
Dependent Variable: KINERJA AUDITOR

Mean = 12318
20 - + Std Dav. = 0875
He

hi

Frequency

; -2Rauruilin: Stlndlrdlzaud RIIIdulI‘
Sumber : Data olahan SPSS 25, 2024
Berdasarkan gambar 4.2 di atas dapat dilihat dari grafik histogram

menunjukkan bahwa grafik histogram memberikan distribusi yang mendekati

normal dan membentuk simetris tidak melenceng ke kanan maupun ke kiri. Untuk
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memperkuat asusmsi normal atau tidaknya penelitian, yang mana sebelumnya
telah dijelaskan pada gambar normal p-p plor dan histogram di atas maka
dilakukan uji non-parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan membua
hipoesis berupa Hy dimana %a residual berdistribusi normal dan H; yang berarti
data residual tidak berdiastribusi normal.

Data residual berdistribusi normal jika probabilitas gniﬁkansinya diatas
tingkat kepercayaan 5% atau 0,05, sedangkan apabila signifikansinya data kurang
dari 5% maka data dapat dikatakan edak berdistribusi normal. Adapun hasil
output SPSS uji normalitas dapa dilihat pada tabel berikut:

?abel 4.10 : Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 72
Normal Parameters“® Mean .0000000
Std. Deviation 6.78627413
Most Extreme Differences Absolute .090
Positive .086
Negative -.090
Test Statistic .090
Asymp. Sig. (2-tailed) 200
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Data olahan SPSS 25, 2024

Berdasarkan tabel di atas hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal. Hal ini dikarenakan nilai sig = 0,200 sehingga >
0,05. Hasil tersebut enunjukkan bahwa model penelitian ini memenuhi uji

asumsi klasik normalitas Kolmogorov-Smirnov.
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4.2.3.2 Hasil Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2016), uji ini bertujuan @Bﬂguji apakah pada model
regresi ditentukan adanya korelasi antar variabel independen. Untuk mendeteksi
ada tidaknya multikolinieritas dalam model regresi dilakukan dengan melihat nilai
tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF) yang dapat dilihat dari output
SPSS. ﬁyagai dasar acuannya dapat disimpulkan, jika nilai folerance> 10% dan
nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar
variabel bebas dalam model regresi. Jika nilai tolerance <10% dan nilai VIF >
10,00 maka dapat disimpulkan bahwa ada multikolinieritas antar variabel bebas
dalam model regresi. Adapun hasil output spss uji multikolinieritas ﬁhat pada
tabel berikut:

Tabel 4.11 : Hasil Uji Multikolinieritas

Cocefficients”
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients . Statistics
Mizdel B Std. Beta o L Tolerance | VIF
Error
1 | (Constant) 36,445 | 5.128 7.108 .000
Self- 166 153 239 1.088 280 252 3.961
Efficacy
Emotional -012 142 -016 -081 935 311 3212
Quotient
Etika 177 182 204 974 334 279 3.586
—@ Profesi
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor

Sumber : Data olahan SPSS 25, 2024

Berdasarkan tabel 4.11 di atas diketahui bahwa nilai folerance semua
variabel independen lebih besar dari 0,10 (folerance> 10) dan nilai VIF (Variance
Inflation Factor) lebih kecil dari 10,00 (VIF < 10,00). Nilai tolerance untuk
variabel Self-Efficacy sebesar 0,252, variabel Emotional Quotient (E() sebesar

0,311 dan variabel Etika Profesi sebesar 0,279. Nilai VIF (Fariance Inflation
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Factor) untuk variabel Self-Efficacy sebesar 3,961, variabel Emotional Quotient
(EQ) sebesar 3,212 dan variabel Etika Profesi sebesar 3,586. Maka %at
disimpulkan bahwa model persamaan regresi yang terdapat di dalam penelitian ini

tidak terdapat multikolinieritas.

4.2.% Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual atau pengamatan ke pengamatan
yang lain. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak
terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedasitas dilakukan @ngan melihat grafik
scatterplot atau dari nilai prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan residual
error yaitu ZPRED. Apabila di dalam grafik scatterplot terdapat titik-titik tersebar
dan berpola tidak teratur aka dapat dikatakan bahwa model regresi tidak
ditemukan permasalahan heteroskedasitas (Ghozali, 2016). %sil uji
heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 4.3 : Hasil Uji Heteroskedasitas
Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA AUDITOR

Regression Studentized Residual

15 10 a5 o os o 15

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data olahan SPSS 25, 2024
Berdasarkan gambar 4.3 di atas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar

secara acak baik di atas maupun di bawah 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk
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suatu pola tertentu. Hal tersebut menandakan bahwa tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas dalam model regresi penelitian ini, sehingga data dilanjutkan
untuk uji berikutnya.
4.2.4 Hasil Uji Hipotesa

Uji hipotesis adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah jawaban
teoritis yang terkandung dalam pernyataan hipotesis yang juga merupakan
jawaban atas masalah peneclitian yang secara rasional didukung oleh fakta yang
dikumpulkan atau yang telah diperoleh dan dianalisis dalam pengujian data
(Indriantoro & Supomo, 2016).
g.él.l Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis Regresi linier berganda adalah alat analisa peramalan nilai pengaruh
ﬁa variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat. Regresi linier
berganda digunakan untuk mengukur apakah variabel independen (variable bebas)
yaitu Self-Efficacy, Emotional Quotient (EQ) dan Etika Profesi yang diuji
memiliki ngaruh secara parsial serta simultan terhadap variabel dependen
(variable terikat) yaitu Kinerja Auditor. Berikut hasil uji resi linier berganda
dapat dilihat pada tabel 4.12.

Tabel 4.12 : Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta

1 | (Constant) 36.445 5.128 7.108 .000

Self-Efficacy 166 153 239 1.088 280

Emotional -.012 142 -016 -.081 935

Quotient

Etika Profesi 177 182 .204 974 334
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor

Sumber : Data olahan SPSS 25, 2024
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37
Dari tabel 4.12 % regresi linier berganda maka diperoleh persamaan regresi

linier berganda ﬂ:agaj berikut:

Y =36.445 +0,166X, - 0,012X2+ 0,177X5+ €

Dari persamaan diatas dapat diartikan bahwa:

Diketahui nilai konstanta sebesar 36.445 menyatakan bahwa jika Self-Efficacy,
5

Emotional Quotient (EQ), dan Etika Profesi dinilainya 0, %aka Kinerja

Auditor akan tetap sebesar 36,445.

Diketahui variabel Self-Efficacy (X|) mempunyai nilai koefisien regresi

gebesar 0,116 dan bertanda positif. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan 1%

dari Self- Efficacy menyebabkan kenaikan pada Kinerja Auditor.

Diketahui variabel Emotional Quotient (EQ) (X2) mempunyai nilai koefisien
regresi gbesar 0,012 dan bertanda negatif. Hal ini berarti bahwa setiap
kenaikan 1% dari Emotional Quotient (EQ) menyebabkan penurunan pada
Kinerja Auditor.

Diketahui variabel Etika Profesi (X3) mempunyai nilai koefisien regresi

gebesar 0,177 dan bertanda positif. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan 1%

dari Etika Profesi menyebabkan kenaikan pada Kinerja Auditor.

4.2.4.2 Hasil Pengujian Koefisien Regresi Parsial (uji-g

Menurut (Ghozali, 2016) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan berapa

jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan

variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level

0,05 (a =5%). Pada penelitian ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel

Self-Lfficacy mempengaruhi Kinerja Auditor, variabel Emotional Quotient (EQ)
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mempengaruhi Kinerja Auditor dan variabel Etika Profesi mempengaruhi Kinerja
Auditor. Hipotesa yang akan diuji yaitu hipotesa nol (Ho) dan hipotesa
alternatifnya (Ha). Penerimaan atau penolakan hipotesa dilakukan dengan kriteria
%agaj berikut:

1. Jika nilai signifikan tniung > 0,05, maka Ha diterima.

2. Jika nilai thinng < 0,05, maka Ha ditolak.

Kemudian dilakukan pengujian dengan membandingkan nilai thiung dan tuaper
tuk menentukan nilai tipe ditentukan dengan tingkat signifikansi (a) 5% (0,05)
maka (9,05/2) dengan derajat kebebasan df (n-k) = (72-4) adalah 68 sehingga
diperoleh tine sebesar 1,995. Esil uji parsial dapat dilihat pada tabel 4.13.

Tabel 4.13 : Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 36.445 5.128 7.108 .000
Self-Efficacy .166 .153 .239 1.088 .280
Emational -012 142 -.016 -.081 935
Quotient
Etika Profesi 177 182 .204 974 334
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor

Sumber : Data olahan SPSS 25, 2024
Berdasarkan tabel 4.13 di atas menunjukkan hasil uji regresi parsial (uji t),
sechingga pengujian %otesis dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai
berikut:
a. Variabel Self-Efficacy (Xi) mempunyai nilai thiung Sebesar 1,088 < tupe 1,995
dengan nilai sig 0,280 > 0,05 maka H; ditolak, sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara parsial Self-Efficacy tidak berpengaruh terhadap Kinerja

Auditor.
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b. Variabel Emotional Quotient (EQ) (X2) mempunyai lai thinng sebesar —0,018
< tubel 1,995 dengan nilai sig 0,935 >9,05 maka H» ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara parsial Emotional Quotient (EQ) tidak berpengaruh
terhadap Kinerja Auditor.

c. Variabel Etika Profesi (X3) mempunyai nilai thiung sebesar 0,974 < tupa 1,995
dengan nilai sig 0,334 > EOS maka Hs ditolak, sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara parsial Etika Profesi tidak berpengaruh terhadap Kinerja Auditor

4.24.3 Hasileji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan pada dasarnya untuk menunjukkan apakah semua variabel-
variabel independen mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel
dependen. Eriteria pengujian yang di gunakan adalah jika probability value <
0,05, maka Hs diterima dan jika probability value > 0,05, maka Ha di tolak. Uji F
dapat juga di lakukan %ngan membandingkan Fhiung dan Fuabel. Jika Friung > Frabel,
maka H; diterima artinya, data yang ada dapat membuktikan bahwa semua
variabel independen berpengaruh Qhadap variabel dependen ataupun sebaliknya
(Ghozali, 2016). Hasil uji simultan dapat dilihat pada tabel 4.14.

Tabel 4.14 : Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1| Regression 662.853 3 220.951 4.595 .005
Residual 3269.800 | 68 48.085

mDTotal 3932.653 | 71
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor

b. Predictors: (Constant), Etika Profesi, Emotional Quotient, Self-Efficacy

Sumber : Data olahan SPSS 25, 2024
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Berdasarkan tabel 4.14 di atas dapat diketahui nilai signifikansi untuk
variable independen (X) @rpengaruh terhadap variabel dependen (Y) secara
simultan dengan nilai sig adalah 0,005 <9,05 dan nilai Friung 4,595 > Fuba 2,74
dengan taraf nyata (tingkat kesalahan) 5% (0,050)% (k-1) =4-1 =3 dan df2 (n-
k) =72-4 = 68, %ingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh secara bersama-
sama atau serentak variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y).

sehingga Ha diterima.

4.2.4.4 Hasil Ujigoefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2016), uji koefisien determinasi (R%) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi berada di antara nol dan satu. Nilai R?
yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen. Berikut adalah gyel 4.15 yang menjelaskan hasil pengujian
koefisien determinasi atau adjusted R square (R*).

ﬁhel 4.15 : Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 A11° 169 132 6.934

Predictors: (Constant), Etika Profesi, Emotional Quotient, Self-Efficacy

. Dependent Variable: Kinerja Auditor
Sumber : Data olahan SPSS 25, 2024

Berdasarkan tabel 4.15 di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien

determinasi atau adjusted R square sebesar 0,132 atau sebesar 13%. hal ini berarti
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13% dari variabel Kinerja Auditor bisa dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel
jika Self-Efficacy, Emotional Quotient (EQ), dan Etika Profesi, sedangkan sisanya

87%, dijelaskan geh variabel lain yang diluar model regresi penelitian ini.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Se{f—Efﬁmcy?erhadap Kinerja Auditor

Hasil analisis data secara parsial dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel Self-Efficacy tidak berpengaruh terhadap Kinerja Auditor dengan nilai
thinmg Sebesar 1,088 sedangkan tube 1,995 hingga thitng < tuabel dengan  tingkat
signifikansi untuk variabel self-efficacy lebih besar vaitu 0,280 dari taraf
signifikan yang ditentukan yaitu EOS maka H; ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara parsial self-efficacy tidak berpengaruh terhadap kinerja
auditor da Kantor Akuntan Publik (KAP) di Pekanbaru dan hipotesis pertama
ditolak.

Berdasarkan hasil tabulasi, variabel Self-Efficacy yang terdiri dari 16 item
pertanyaan memperoleh rata-rata skor sebesar 64,57 dari total maksimum 80,
dengan standar deviasi 10,705. Ini mengindikasikan bahwa mayoritas auditor
memiliki kepercayaan diri yang cukup tinggi dalam menyelesaikan tugas-tugas
audit. Semua butir pernyataan valid (rhitung > 0,231), responden memberikan
jawaban konsisten pada skala 3-5, yang menunjukkan bahwa auditor percaya diri
dalam menyelesaikan tugasnya, terutama dalam butir ke-6 ‘Sava dapat
menyelesaikan tugas vang menantang' yang memperoleh korelasi kuat (rhitung >
0,913). Namun, hasil regresi menunjukkan bahwa Self-Efficacy tidak berpengaruh

signifikan secara parsial terhadap kinerja auditor.
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Fenomena ini menunjukkan bahwa meskipun auditor memiliki tingkat efikasi
diri yang tinggi, pengaruhnya terhadap performa tidaklah dominan ada Kantor
Akuntan Publik (KAP) di Pekanbaru, yang mana hal tersebut dikarenakan Kantor
Akuntan Publik di Pekanbaru umumnya memiliki prosedur audit yang sangat
terstruktur dan standar. Setiap langkah audit sering kali telah ditetapkan dengan
jelas, mengurangi ruang bagi inisiatif individu berdasarkan self-efficacy atau
keyakinan diri.

mal ini sesuai dengan teori atribusi oleh Kelley (1972) yang menyatakan
bahwa dalam lingkungan kerja profesional, auditor cenderung mengatribusikan
kinerjanya kepada faktor eksternal seperti kebijakan organisasi, supervisi dan
prosedur ketat, bukan semata-mata kepercayaan diri. Hal ini juga diperkuat oleh
kenyataan bahwa meskipun skor self-efficacy tinggi, beban kerja, standar audit,
dan batasan organisasi membatasi realisasi penuh potensi individu. Seperti dalam
butir ke-8 ‘Saya akan berusaha menyelesaikan semua pekerjaan audit dengan
baik dan memiliki komitmen terhadap pekerjaan yang dikerjakan.” Ini mengarah
pada komitmen terhadap pekerjaan audit, yang biasanya dijalankan dalam
kerangka prosedur dan standar organisasi. Kata "audit” sendiri menunjukkan
kegiatan formal dan terstruktur sesuai regulasi dan kebijakan organisasi. Dalam
butir ke-12  ‘Pengalaman membuat Saya mampu memprediksi dan mendeteksi
risiko secara profesional.’ Frasa "secara profesional” serta "risiko" menunjukkan
adanya standar atau prosedur kerja dalam organisasi, terutama dalam konteks
pengawasan dan pengendalian risiko, yang merupakan bagian dari kebijakan

organisasi. Dan dalam butir ke-13  ‘Pengalaman yang dimiliki pada umumnya
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dapat meningkatkan atau mengembangkan karir Sava sebagai auditor’. Meskipun
masih terkait dengan self-efficacy, ini juga menyiratkan hubungan dengan sistem
karir organisasi, yang biasanya didasarkan pada kebijakan SDM dan prosedur
promosi atau pengembangan karier.

?ﬂsil penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Maharani et al., (2022) yang menyatakan bahwa self-efficacy berpengaruh
terhadap kinerja auditor. Dari penelitian Maharani et al., (2022) dijelaskan oleh
auditor jika ia mempunyai rasa percaya diri yang luas maka ia bisa mampu
memaparkan karakter yang tegar, mengurangi stress dan tidak bisa dipengaruhi
untuk dapat mencapai prestasinya Ek}mtor akuntan publik di Kota Padang.
Namun sesuai dengan konteks kerja auditor yang lebih menekankan sistem dan

kepatuhan, bukan persepsi individual semata.

4.3.2 Pengaruh Emotional Quotient (EQ)?erhadap Kinerja Auditor

Hasil analisis data secara parsial dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel Emotional Quotient (EQ) tidak berpengaruh terhadap Kinerja Auditor
dengan nilai thiung sebesar 0,018 sedangkan tube 1,995 hingga thitung < ttabel
dengan tingkat signifikansi untuk @riabel Emotional Quotient (EQ) lebih besar
yaitu 0,935 dari taraf signifikan yang ditentukan yaitu 9,05 maka H» ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial Emotional Quotient (EQ) tidak
berpengaruh terhadap kinerja auditor ada. kantor akuntan publik (KAP) di

Pekanbaru hipotesis kedua ditolak.

77




Berdasarkan hasil tabulasi, variabel Emotional Quotient (EQ) dalam
penelitian ini terdiri dari 14 butir pertanyaan, dengan rata-rata skor 56,37 dari
maksimum 70, dan standar deviasi 10,396, menunjukkan kecerdasan emosional
responden dalam kategori tinggi dengan distribusi jawaban stabil antara skala 3-5.
Seperti pada pernyataan dalam indikator "motivasi diri", "simpati", dan
"keterampilan sosial" cenderung lebih bersifat personal, interpersonal, atau
emosional, dan tidak langsung berkaitan dengan aspek teknis audit memiliki
korelasi tinggi dengan skor total (rhitung > 0,9). Namun demikian, regresi parsial
menunjukkan bahwa EQ tidak berpengaruh niﬁkan terhadap kinerja auditor.

Fenomena ini menegaskan bahwa meskipun auditor memiliki kecerdasan
emosional yang baik, auditor da kantor akuntan publik (KAP) di Pekanbaru
mereka cenderung tidak memanfaatkannya dalam aktivitas audit yang sifatnya
lebih teknis dan normatif yang lebih menuntut objektivitas dan ketepatan teknis.
Seperti dalam butir ke-F ‘Saya merasa mampu menggunakan segenap
pengetahuan Sava dalam melaksanakan proses pengauditan sesuai dengan
SPAP’. Langsung menyebut SPAP (Standar Profesional Akuntan Publik), yang
merupakan acuan normatif dan teknis dalam audit. Dalam butir ke-?‘Saya
mempunyai kemampuan untuk mendapatkan bukti audit yang diperlukan’.
Berfokus pada pengumpulan bukti audit, yang merupakan aspek inti dari
pekerjaan audit dan harus dilakukan secara objektif serta berdasarkan prosedur
teknis. Dalam butir ke-P‘Unmk menyelesaikan audit tepat waktu, Saya dapat
menunda pemuasan sesaat Saya seperti menonton tv, jalan-jalan, dll’. Mengarah

pada komitmen terhadap tenggat waktu audit, bagian dari disiplin kerja
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profesional yang normatif. Dalam butir ke-ﬁ ‘Saya akan melakukan audit sebaik
mungkin meskipun klien Saya sulit ditemui’ menunjukkan dedikasi dalam
melaksanakan tugas audit secara menyeluruh, meskipun ada hambatan eksternal.
Ini berkaitan dengan kepatuhan terhadap prosedur audit meski dalam kondisi tidak
ideal.

Secara teoritis, hal ini sejalan dengan Goleman (2015) bahwa EQ sangat
penting dalam hubungan sosial, namun dalam organisasi berbasis regulasi ketat
seperti Kantor Akuntan Publik (KAP), pengaruh EQ bisa tersubstitusi oleh
prosedur kerja. @isil penelitian ini sejalan dengan penelitian Solehah et al., (2023)
menyatakan bahwa Emotional Quotient (EQ) ﬁak berpengaruh terhadap kinerja
auditor. Sedangkan pada nelitian yang dilakukan oleh Maharani et al., (2022)
menyatakan bahwa Emotional Quotient (EQ) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja auditor. Dari penelitian tersebut dijelaskan bahwa Kecerdasan

emosional dipengaruhi oleh pengalaman hidup yang dijalani seseorang.

4.3.3 Pengaruh Etika meesiaerhadap Kinerja Auditor

Hasil analisis data secara parsial dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel Etika Profesi tidak berpengaruh terhadap Kinerja Auditor dengan nilai
thiwng sebesar 0,974 sedangkan tube 1,995 hingga thinng < tubel dengan  tingkat
signifikansi untuk variabel Etika Profesi lebih besar yaitu 0,334 dari taraf
signifikan yang ditentukan yaitu EOS maka H: ditolak. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa secara parsial Etika Profesi tidak berpengaruh terhadap
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Kinerja Auditor Ii.;da Kantor Akuntan Publik (KAP) di Pekanbaru hipotesis ketiga
ditolak.

Variabel Etika Profesi terdiri dari 10 item dengan rata-rata skor 41,10 dari
nilai maksimum 50, menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap pentingnya
etika profesi berada pada tingkat tinggi. Seluruh responden memberikan penilaian
tinggi setiap butir valid pada prinsip-prinsip seperti integritas dan kerahasiaan dan
standar teknis ditunjukkan oleh skor validitas yang sangat tinggi (rhitung > 0,9).
Namun, regresi parsial menunjukkan ﬂwa Etika Profesi juga tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja auditor (thitung = 0,974; sig. = 0,334 > 0,05)

Meskipun pemahaman etika tinggi, etika profesi lebih dianggap sebagai
standar dasar atau kewajiban yang harus dipenuhi, bukan keunggulan kompetitif
dalam pencapaian kerja. Seperti dalam butir ke-1 ‘Sebagai seorang auditor
bertanggungjawab atas profesi yang dijalankan’. Kewajiban etik mendasar yang
mengartikan tanggung jawab profesional. Dalam butir ke-2 ‘Sebagai auditor
harus mementingkan kepentingan umum dibandingkan dengan kepentingan
pribadi’. Prinsip integritas dan objektivitas yang mengartikan standar etika dasar.
Dalam butir ke-4 ‘Dalam menjalankan tugas profesi sebagai auditor pengambilan
keputusan dari hasil pemeriksaan yang telah dilakukan harus bersifat objektif”.
Objektivitas adalah salah satu pilar utama etika profesi auditor. Dalam butir ke-5
‘Dalam melaksanakan tugasnya harus dengan kehati-hatian’. Due care (kehati-
hatian profesional) yang merupakan kewajiban etis minimum. Dalam butir ke-8
‘Menjalankan tahap-tahap pemeriksaan laporan keuangan klien sesuai dengan

standar teknis yang telah ditetapkan’. Kewajiban dasar mematuhi standar audit
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(SPAP/ISA). Dalam butir ke-10 ‘Tidak pernah menafsirkan kode etik profesi
sesuai dengan keinginan pribadi’. Menjaga obyektivitas dalam menerapkan etika
bukan keunggulan, tapi kewajiban.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Zagoto & Hayati (2020) vang juga
menyimpulkan bahwa etika profesi tidak selalu berdampak signitikan pada kinerja
secara parsial, hal ini menunjukkan bahwa kinerja auditor diukur lebih kepada
hasil teknis dan efisiensi kerja, bukan sekadar kepatuhan etis. Namun
bertentangan dengan hasil Luh et al. (2022) yang menunjukkan etika sebagai

variabel yang penting dalam mendorong integritas dan @erja auditor

4.3.4 Pengaruh Self-Efficacy, Emotional Quotient (EQ), @n Etika Profesi

Secara Simultan Terhadap Kinerja Auditor

Hasil analisis data secara simultan dalam penelitian ini dari hasil uji F
ditemukan bahwa (H4) yaitu Self-Efficacy, Emotional Quotient (EQ), dan Etika
Profesi perpengamh secara bersama-sama terhadap Kinerja Auditor. Dari hasil uji
f pada tabel 4.14 dapat dilihat bahwa Friwng > Fube yaitu 4,595 > 2,74 dengan
signifikan g:ih kecil dari nilai signifikan yang ditetapkan yaitu 0,005 < 9,05
maka Ha4 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Self-Efficacy, Emotional
Quotient (EQ), dan Etika Profesi berpengaruh gcara bersama-sama atau serentak
terhadap Kinerja Auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Pekanbaru
hipotesis keempat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi Self-Efficacy,
Emotional Quotient (EQ), dan Etika Profesi dapat membentuk auditor yang tidak

hanya kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki kepercayaan diri untuk
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bertindak aktif, kemampuan interpersonal untuk berkolaborasi dan berkomunikasi
dengan baik, serta landasan moral yang kuat untuk menjalankan tugas dengan
integritas dan objektivitas.gada kantor akuntan publik di Pekanbaru, ketiga faktor
ini bekerja secara sinergis untuk menghasilkan kinerja auditor yang unggul, yang
pada akhirnya berkontribusi pada kualitas layanan audit dan reputasi kantor secara
keseluruhan.

Hasil penelitian ini mendukung teori atribusi oleh Kelley (1972) yang
menyatakan bahwa teori atribusi merupakan teori mengenai perilaku baik diri
sendiri maupun orang lain. Atribusi internal dan atribusi eksternal merupakan
penyebab perilaku seseorang. Penyebab perilaku dalam persepsi sosial dikenal
sebagai dispositiana!ribution (penyebab internal) mengacu pada aspek perilaku
individu, sesuatu yang ada dalam diri seseorang dan mu’onm’ attribution
(penyebab eksternal) mengacu pada lingkungan yang mempengaruhi perilaku.
Yang mana dari hasil penelitian terdapat variable-variabel yang mempengaruhi
kinerja auditor yaitu self-efficacy, Emotional Quotient (EQ), etika profesi. Pada
variabel Self-Efficacy, Emotional Quotient (EQ) terdapat dispositional attribution
(penyebab internal) yang menyatakan bahwa setiap seseorang memiliki karakter
dan kemampuan ?alam diri seseorang seperti sifat pribadi, persepsi diri, kebisaan,
kecerdasan dan perilaku seseorang. Pada variabel etika profesi terdapat situational
attributions (penyebab eksternal) yang menyatakan bahwa ada faktor dari luar
yang disebabkan oleh @gkungan yang mempengaruhi perilaku seperti kondisi

sosial, nilai sosial, pandangan masyarakat, keberuntungan, dan adat istiadat. Pada
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dasarnya, ?aktor internal dan eksternal seorang auditor merupakan salah satu
penentu kinerja dalam menghasilkan audit yang berkualitas.

?ﬂsil penelitian ini sejalan dengan penelitian Maharani et al., (2022) dan
Nola Mahfuza & Dewi Zulvia, (2023) g menyatakan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dari Self-Efficacy, Emotional Quotient (EQ), dan Etika Profesi
terhadap Kinerja Auditor. Hasil ini menjelaskan bahwa kombinasi Self-Efficacy,
Emotional Quotient (EQ), dan Etika Profesi dapat membentuk auditor yang tidak
hanya kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki kepercayaan diri untuk
bertindak aktif, kemampuan interpersonal untuk berkolaborasi dan berkomunikasi
dengan baik, serta landasan moral yang kuat untuk menjalankan tugas dengan

integritas dan objektivitas.
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EBV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memperoleh bukti secara empiris
mengenai pengaruh Self~Efficacy, Emotional Quotient (EQ), Qn Etika Profesi
terhadap Kinerja Auditor. Objek dalam penelitian ini adalah Kantor Akuntan

Publik (KAP) yang ada di Pekanbaru. Subjek %am penelitian ini adalah seluruh

auditor yang ada di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Pekanbaru. Teknik

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik

convenience sampling dan terdapat 13 gantor Alkuntan Publik (KAP) yang ada di

Pekanbaru sehingga diperoleh 72 orang auditor g menjadi sampel dalam

penelitian ini. Data penelitian ini diolah menggunakan Sofiware IBM SPSS

Statistic Versi 25. Kesimpulan atas hasil pengujuan hipotesis pada elitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Self-Efficacy memiliki ﬁﬂj signifikansi sebesar 0,280 dimana nilai tersebut
lebih besar dari 0,05 (0,280 > 0,05) dan variabel Self-Efficacy memiliki thitung
sebesar 1,088 dan twbel sebesar 1,995 (1,088 < 1,995) maka dapat disimpulkan
bahwa Hi ditolak Ho diterima sehingga Self-Efficacy tidak berpengaruh
terhadap Kinerja Auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Pekanbaru.

2. Emotional Quotient (EQ) memiliki laj signifikansi sebesar 0,935 dimana
nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,935 > 0,05) dan variabel Emotional

Quotient (EQ) memiliki thiung sebesar -0,018 dan tiaber sebesar 1,995 (-0,018 <




1,995) maka dapat disimpulkan bahwa H> ditolak Ho diterima sehingga
Emotional Quotient (EQ) tidak berpengaruh terhadap Kinerja Auditor pada
Kantor Akuntan Publik (KAP) di Pekanbaru.

3. Eika Profesi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,334 dimana nilai tersebut
lebih besar dari 0,05 (0,334 > 0,05) dan variabel Etika Profesi memiliki thitung
sebesar 0,974 dan twbe sebesar 1,995 (0,974 < 1,995) maka dapat disimpulkan
bahwa H3 ditolak Ho diterima sehingga Etika Profesi tidak berpengaruh
terhadap Kinerja Auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Pekanbaru.

4. Self-Efficacy, Emotional Quotient (EQ), dan ﬂka Profesi menunjukkan nilai
signifikan sebesar 0,005 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,005 <
0,005). Kemudian diperoleh nilai Friung > Fuba (4,595 > 2,74). Maka hasil
hipotesa keempat yang diuji adalah Ha diterima Ho ditolak. Sehingga Self-
Efficacy, Emotional Quotient (EQ), dan Etika Profesi berpengaruh secara
simultan terhadap Kinerja Auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di
Pekanbaru.

5. ﬁilaj koefisien determinasi atau adjusted R square adalah 0,132. Nilai
adjusted R square ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang diberikan
oleh variabel bebas. Nilai adjusted R square variabel bebas yaitu Sehingga
Self-Efficacy, Emotional Quotient (EQ), dan Etika Profesi sebesar 0,132 atau
13%. terhadap Kinerja Auditor. Sedangkan sisanya 87%, dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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H soran

Berdasarkan penelitian ini maka peneliti mengajukan beberapa saran yang

dapat dijadikan rekomendasi, antara lain:

1.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah variabel independen
lainnya sehingga dapat mengembangkan lagi penelitian ini dan memperluas
penelitian dengan menambah sampel penelitian atau meneliti pada wilayah
lain sehingga hasil yang diperoleh akan dapat lebih digeneralisasi dan akan
menggambarkan kondisi sesungguhnya serta memperbanyak variabel dan
sampel penelitian karena penelitian ini hanya menggunakan sampel auditor
yang ada pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Pekanbaru diharapkan
peneliti selanjutnya dapat memperluas responden penelitian ke ranah auditor
internal atau profesi akuntan lainnya sehingga dapat membantu pengambilan
keputuasan yang baik dan tepat.

Bagi kantor akuntan publik, diharapkan auditor lebih memperhatikan Self-
Efficacy, Emotional Quotient (EQ), dan Etika Profesi karena dapat
mempermudah pekerjaan seorang auditor dalam menyelesaikan pekerjaannya
secara cepat, mudah, tepat, dan professional sehingga dapat meminimalisirkan
kesalahan. dengan begitu kinerja yang dihasilkan oleh seorang auditor akan
semakin baik.

Bagi akademis, diharapkan untuk menjadikan hasil penelitian sebagai tambahan
wacana penelitian empiris bagi akademis dan pertimbangan untuk melakukan

penelitian-penelitian selanjutnya.
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KUESIONER
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KUESIONER PENELITIAN

Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner

Kepada Yth:
Bapak/Ibu Responden
Di—

Tempat

Dengan Hormat,

Dalam rangka penyusunan tugas akhir (Skripsi) sebagai salah satu syarat
untuk mendapatkan gelar sarjana (S1), maka dengan ini Saya:
Nama : Cindi Salsabilla Aulia Safitri
NIM : 102201020042
?rogram Studi / Fakultas : Akuntansi / Ekonomi dan Bisnis
Universitas : Universitas Islam Indragiri

Bermaksud melakukan penelitian untuk penyusunan skripsi yang berjudul
“Pengaruh Self-Efficacy, Emotional Quotient (EQ), dan Etika Profesi

erhadap Kinerja Auditor Pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru”.
Untuk ini, Saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk berpartisipasi dalam penelitian
ini dengan mengisi kuesioner terlampir. Kesediaan Bapak/Ibu mengisi kuesioner
ini sangat menentukan keberhasilan penelitian yang Saya lakukan.

Perlu Bapak/Ibu ketahui sesuai dengan etika dalam penelitian, data yang Saya
peroleh akan dijaga kerahasiaannya dan digunakan semata-mata untuk
kepentingan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan. Setelah ini,
kuesioner yang telah diisi tidak mencerminkan posisi Bapak/Ibu Responden.

Atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu mengisi kuesioner tersebut,
Saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,

Cindi Salsabilla Aulia Safitri
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mENTlTAS RESPONDEN

Mohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi daftar pertanyaan berikut :
Nama Responden

Nama Instansi

Alamat Instansi

enis Kelamin : D Laki-Laki D Perempuan

Pendidikan Terakhir : D3/81/82/83 (lingkari yang sesuai)
Lama Bekerja sebagai Auditor : (beri tanda *“v” pilihan yang sesuai)
-3 Tahun []4-6 Tahun [] 7-9 Tahun

[ J10-12 Tahun []13-15 Tahun [ ]>15 Tahun

Banyaknya penugasan audit yang pernah ditangani : (beri tanda nf pilihan yang

sesuai).
DS 5 Penugasan

|:|5 — 10 Penugasan
|:|10 — 20 Penugasan
|:|> 20 Penugasan

Petunjuk Pengisian Kuesioner

Bapak/Ibu/Saudara/Saudari akan diberikan beberapa pertanyaan dengan sesuai

dengan indikator yang diberikan. Dan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari hanya

memberikan tanda checklist (\) pada pilihan atau pendapat sesuai dengan

pertanyaan yang diberikan. Pada setiap pertanyaan yang diberikan hanya

diperbolehkan satu jawaban, dan jawaban yang dipilih memiliki tingkat atau skor

sesuai dengan pendapat yang dipilih dengan ketentuan skor sebagai berikut :

eterangan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (8) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

92




DAFTAR PERTANYAAN

Einerja Auditor (Y)
Beri tanda (V‘) pada pertanyaan dibawah ini sesuai dengan penilain Bapak/Ibu

Skor dan Jawaban

No Pertanyaan 1 2 3 4 @
STS | TS N S

1. | Saya merasa mampu menyelesaikan
tugas pekerjaan dengan kemampuan
saya

2. | Saya dituntut untuk dapat
menyelesaikan pekerjaan dengan teliti
yang tinggi.

3. | Dalam menyelesaikan tugas di lapangan
Saya memiliki inisiatif untuk mencari

ggkah terbaik.
4. aya mampu menyelesaikan pekerjaan
@uai dengan standard dan berkualitas

aya dalam melaksanakan pemeriksaan
sesuai dengan prosedur dan kebijakan
yang ditetapkan organisasi
6. | Tanggungjawab pekerjaan Saya
menggunakan segenap pengetahuan
agar peroleh hasil yang optimal.
7. | Saya mampu membuat perencanaan dan
jadwal pekerjaan yang dapat
mempengaruhi hasil kerja yang
merupakan tanggunggawab Saya.

8. | Dalam bekerja Saya dapat menghasilkan

kinerja yang optimal disertai dengan
penghematan waktu dan biaya.

@ Saya mampu untuk menyelesaikan

pekerjaan dengan tepat waktu.

10. | Saya menyelesaikan pekerjaan secara
efektif dan efesien.

11. | Dengan efesiensi waktu, saya mampu
mempercepat penyelesaian pekerjaan.
12 | Dengan pengalaman saya, saya dapat
mengurangi kesalahan dalam bekerja.
Sumber : Wibowo (2011)
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Self-

ficacy (X1)

Beri tanda (V) pada pertanyaan dibawah ini sesuai dengan penilain Bapak/Ibu

No

Pertanyaan

n Jawaban

3

4

STS

Sl@ da
TS

N

S

SS

Leve,

Saya mendahulukan untuk mengerjakan
tugas yang dirasakan lebih mudah.

Saya memiliki keyakinan jika
mendahulukan tugas y lebih mudah
akan membantu dalam mengerjakan
tugas yang lebih sulit.

Saya sadar akan kemampuan yang Saya
miliki sehingga Saya melakukan tugas
dengan kemampuan Saya.

Saya yakin dapat menyelesaikan tugas
g sulit.

tika menghadapi hal-hal yang sulit
Saya bisa tampil dengan baik.

Strength

Saya yakin bahwa an dapat berhasil
atas usaha yang telah Saya lakukan
sebelumnya.

Saya akan mendapatkan penghargaan

tika kinerja Saya bagus.
g.ya akan berusaha menyelesaikan
semua pekerjaan audit dengan baik dan
memiliki komitmen terhadap pekerjaan
yang dikerjakan.

Saya bekerja keras untuk memenuhi
kebutuhan hidup.

10.

Saya tidak putus asa dalam melakukan

Il

gungasaﬂ meskipun itu sulit.
etap bersikap tenang ketika menghadapi
hambatan dan berusaha mencapai tujuan.

Generality

12.

Pengalaman membuat Saya mampu
memprediksi dan mendeteksi risiko
secara profesional.
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No Pertanyaan Sl@ dan Jawaban
3 4

STS | TS N S

13. | Pengalaman yang dimiliki pada
umumnya dapat meningkatkan atau
mengembangkan karir Saya sebagai
auditor.

14. | Saya akan bersemangat jika menghadapi
hal batu atau yang tidak biasa dari
sebelumnya.

15. | Saya akan menyelesaikan tugas dengan
baik walaupun itu tergolong jenis tugas
g baru.

16. | Saya yakin bahwa Saya dapat bekerja
secara efektif pada tugas-tugas yang
berbeda dalam pekerjaan Saya.

Sumber : Sari, Tia Permata (2012)

Emogional Quotient (X2)
Beri tanda (V) pada pertanyaan dibawah ini sesuai dengan penilain Bapak/Ibu

No Pertanyaan Slg dan Jawaban
1 3 4
STS | TS N S

ﬂsadaran Diri

1. | Saya merasa mampu menggunakan
segenap pengetahuan Saya dalam
melaksanakan proses pengauditan sesuai
dengan SPAP

2. | Saya mempunyai kemampuan untuk
mendapatkan bukti audit yang diperlukan

3. | Saya sering merasa khawatir tidak dapat
menyelesaikan pengauditan tepat waktu.

Pengendalian Diri

4. | Selama melakukan audit Saya tetap
bersikap tenang dalam menghadapi klien
yang kurang kooperatif.

5. | Untuk menyelesaikan audit tepat waktu,
Saya dapat menunda pemuasan sesaat
Saya seperti menonton tv, jalan-jalan, dll.
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Pertanyaan

dan Jawaban

s

3

4

STS

TS

N

S

S8

Motivasi Diri

Saya berharap mendapatkan kesempatan
untuk memperoleh promosi dari
perusahaan

Saya diberi kesempatan untuk mengikuti
pelatihan yang berguna untuk
meningkatkan profesional Saya

Saya akan berkemauan untuk mencoba
lagi melakukan hal yang sama meskipun
dulu pernah mengalami kegagalan.

Simpati

Saya memahami tugas-tugas dan
kesibukan klien.

10.

Saya akan melakukan audit sebaik
mungkin meskipun klien Saya sulit
ditemui.

1.

Saya mampu menciptakan suasana
nyaman bagi klien dalam melaksanakan
proses audit.

Keterampilan Sosial

12.

Saya mampu mengkomunikasikan
laporan hasil audit Saya kepada klien.

13.

Saya sering bertukar pengalaman sesama
rekan auditor.

14.

Saya mampu bekerjasama dengan staf
dari entitas yang Saya audit.

Sumber : Dewi, Indiarti Shoviana (2011)
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EtikaaProfesi (X3)

Beri tanda () pada pertanyaan dibawah ini sesuai dengan penilain Bapak/Ibu

No Pertanyaan

Sl@ dan Jawaban
1 3 4 5
STS | TS N S SS

1. | Sebagai seorang auditor
bertanggungjawab atas profesi yang
dijalankan.

2. | Sebagai auditor harus mementingkan
kepentingan umum dibandingkan dengan
kepentingan pribadi

3. | Dalam menjalankan tugas auditor bekerja
sebagai satu kesatuan dengan rekan kerja
sendiri.

4. | Dalam menjalankan tugas profesi sebagai
auditor pengambilan keputusan dari hasil
pemeriksaan yang telah dilakukan harus
bersifat objektif.

5. | Dalam melaksanakan tugasnya harus
dengan kehati-hatian.

6. | Menjaga kerahasiaan dan tidak
membocorkan kepada siapapun rahasia
dari klien.

7. | Keputusan akan hasil pemeriksaan harus
berdasarkan sikap profesional.

8. | Menjalankan tahap-tahap pemeriksaan
laporan keuangan klien sesuai dengan

standar teknis yang tel@ditetapkan.
9. | Bekerja sesuai dengan kode etik profesi

meskipun mendapatkan kompensasi yang
kecil.

10. | Tidak pernah menafsirkan kode etik
profesi sesuai dengan keinginan pribadi.

Sumber : Kusuma, Novanda Friska (2012)
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. AMPIRAN 2

KARAKTERISTIK RESPONDEN
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Berikut ini adalah nama-nama KAP yang auditornya dijadikan sampel penelitian :

Daftar Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru

No Nama

Alamat

1. | KAP. Boy Febrian

JI. Tiga Dara No. 3A. Kel. Delima
Baru, Kec. Binaeidya Pekanbaru

2. | KAP. Budiandru dan Rekan
(Cabang)

JL. Satria No. 100A Lt. 2 RT 001 RW
005 Kel. Bambu Kuning, Kec.
Tenayan Raya Pekanbaru 28292

3. EAP. Drs. Hardi & Rekan

JI. Ikhlas No. If, Kel. Labuh Baru
Timur, Kec. Payung Sekaki Pekanbaru
28292

4, gAP. Drs. Katio & Rekan

JI. Jati No. 2B Kap. Baru Kec.
Senapelan Pekanbaru

éﬁ:bang)
5. P. Drs. Selamat Sinuraya &
kan (Cabang)

JI. Paus No.43C RT 001 RW 006

Pekanbaru 28125

6. P. Eljufri

JI. Mandala No. 71 RT. 001 RW. 014,
Kel. Tangkerang Tengah, Kec.
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru
28282

7. gAP. Griselda, Wisnu & Arum

JI. KH. Ahmad Dahlan No. 50A

(Cabang) kajadi Pekanbaru 28122
8. | KAP. Jojo Sunarjo & Rekan . Sultan Agung GG Asoka No. 51.
(Cabang) Kel. Sukamulia, Kec. Sail Pekanbaru
28000
_E KAP. Khairul JL. D. 1. Panjaitan No. 2D Pekanbaru

513

10. | KAP. Nurmalia Elfina

. Sultan Agung GG Asoka No. 51.
Kel. Sukamulia, Kec. Sail Pekanbaru
28000

11. EA.P Rama Wendra (Cabang)

JI.  Wolter 22B

Pekanbaru

Monginsidi No.

12, gA_P Tantri Kencana

JI. Teratai No. 33, Pulau Karam, Kec.
Sukajadi Kota Pekanbaru, Riau 28156

13. EA_P Yaniswar & Rekan (Pusat)

JI. Walet No.4, Simpang Tiga, Kec.
Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Riau

Sumber : www.iapi.or.id. (2024)




Demografi Responden

No Data Jumlah Presentase
1. Jenis Kelamin 72 100%
Laki-Laki 28 39%
Perempuan 44 61%
2 Pendidikan Terakhir 72 100%
D3 10 14%
S1 52 2%
S2 8 11%
S3 2 3%
3. Lama Bekerja 72 100%
1-3 Tahun 42 58%
4-6 Tahun 12 17%
7-9 Tahun 9 12%
10-12 Tahun 5 7%
13-15 Tahun 2 3%
>15 Tahun 2 3%
4. Banyak Penugasan 72 100%
< 5 Penugasan 13 18%
5-10 Penugasan 24 33%
10-20 Penugasan 27 38%
>20 Penugasan 8 11%
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EMOTIONAL QUOTIENT (EQ) (X2)
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E'IKA PROFESI (X3)
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TAMPIRAN 4
HASIL PENGOLAHAN DATA

OUTPUT SPSS
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UJI STATISTIK DESKRIPTIF

Descriptive
N Minimum | Maximum | Mean Std.

Deviation
Self-Efficacy 72 52 80 64.57 10.705
Emotional Quotient 72 42 70 56.37 10.396

(EQ)
Etika Profesi 72 30 50 41.10 8.573
@inetjﬂ Auditor 72 36 60 53.82 7.442

alid N (Listwise) 72
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HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL KINERJA AUDITOR (Y)

Y.l ¥2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y3 Y8 Y9 Y.10 Y.11 Y12 TOTAL
Y1 Pearson 1 922° 842" 7137 nT 860" 772 5717 576" 6427 648" 7597 8617
o on . . . E . 2 . . . .
g.g @ 000 | 000 | 000 900 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 000 000
tailed)
N 72 72 72 7] 72 n 72 72 n 72 72 n n
Y2 Pearson 927 1 885" 7557 7507 822 763" 5947 562 5047 629" RO5™ 865"
o on 2 X . 8 . i 2 . . .
<gg1:7.- 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
tailed)
7 7 73 7 2] ) 7 7 i) 72 72 7 7
Y3 Peason mar | s 1| 8 | sed | g | g | w0 | a3 | a2 | s | 914"
o 2 . . 8 . . 8 . . .
ﬁ: - 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
tailed)
N 72 72 72 ” 72 2 72 72 ” 72 72 2 ”
Y4 Pearson 713" 755" 8747 1 T 785" 683" 712" 661" 6717 675" 693" 8647
ion X . . . . . 2 . . .
Q@ 000 | 000 | 000 000 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 00 000
tailed)
N 2 72 72 ” 72 n 72 2 n 72 72 n n
Y35 Pearson 737 750" 864" 8177 1 806 757 8117 814" RO5” 753" 7 917
o . . . . . : . . . .
g (24 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
tailed)
N 7 7 7 7 7] B 7 7 7 72 72 ) 7
Y6 Peason 60 | K2 | M | s | 806 U | Ees | a2z | 7 | &9 | g6 | a2 8
o on 2 . . . 2 i : . . .
ﬁ: - 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
tailed)
N 7] 72 72 ” 72 »” 7] 2 7} 72 73 73 7}
Y7 Pearson 772" 763" 7237 683" T 865 1 89" 755° TI" 7" 712" 8R4
ion 2 . E . . . . . . .
g (2- 000 000 000 000 00 000 000 000 000 000 000 000
tailed)
N 72 72 ” n 72 2 7] 72 72 n 7]
Y8 Pearson 577 5947 7127 722" 7RO 1 907 RO3” 7617 6687 866
@hw . . 8 . . 8 . . .
ig (2- 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
tailed)
N 7] 72 72 7 ) 7 7 7 72 72 ) 7
Ye Pearson 576" 562° 703° 661" 657" 755° 507 1 861° 784° 6717 834%™
o on 8 . . . . X . . .
2- 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
tailed)
N 2 72 72 7] 2 2 n 72 72 73 32 7}
Y10 Peason Hr | w4 | 2 | i | Bs | 693 | 718 | 805 T [ #5 | 6% w50
ion 2 . . . E . : E . .
_g': 7 000 | 000 | 000 | 000 000 000 | 000 | 000 | 1000 000 000 000
tailed)
N 2 72 22 7] 2 72 ” 72 ” 72 2 72 7]
Y Pearson 648" 629" 753" 675 753" 686" 7T 7617 784" 845" 1 727" 8547
. 2 . : . . . § . . .
ig (2- 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
tailed)
N 72 72 72 2 n 72 72 n 72 72 n
Y2 Pearson 759" RO5* 7347 693" 7200 712° 668" 671° 656" 727" 1
o on X . . . . 2 X . . .
g 2- 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
tailed)
N 7 7 7 7 2] 7 7 ) i) 2 72 7
TOTAL | Peason 861 | 8es | 914 | 864 | 921 | BOS | 884 | Reo | 54 | 89 | 854 1
o . . . . . . : 8 . . .
12- 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
tailed)
N 72 72 72 ” 72 2 72 72 ” 72 72 2 ”
**._ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Comelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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HASIL UJ[mEL[AB[LlTAS

Variabel Self-Efficacy (X1)
Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha | N of Items

988 | 10

Variabel Emotional Quotient (EQ) (X2)
liability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
975 | 16

Variabel Etika Profesi (X3)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
991 | 14

Variabel Kinerja Auditor (Y)

Reliability Statisti
Cronbach's Alpha | N of Items
972 \ 12
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Frequency

UJI ASUMSI KLASIK

HASIL UJI NORMALITAS
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 72
Normal Parameters®” | Mean .0000000
Std. Deviation 6.78627413

Most Extreme Absolute .090
Differences Positive .086
Negative -.090

Test Statistic .090
Asymp. Sig. (2-tailed) 20004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Histogram
Dependent Variable: KINERJA AUDITOR

3 2 1 0 1 2

Regression Standardized Residual
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KINERJA AUDITOR
0 T

Expected Cum Prob
S,

00 02 04 08 08 10

Observed Cum Prob

HASIL UJI MULTIKOLONIERITAS

Coefficients®

U dardized Standardized Collinearity

Coefficients Coefficients . Statistics
Mod! B Std. @;:7 ' S8 oierance | VIF

Error
1 | (Constant) 36.445 5.128 7.108 .000

Self-Efficacy 166 153 239 1.088 .280 252 3.961
Emotional Quotient -012 142 -.016 -.081 935 311 3.212
Etika Profesi 177 182 204 974 334 279 3.586

a. Dependent Variable: Kinerja Auditor
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HASIL UJI HETEROKEDASTISITAS

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA AUDITOR
- LA YIS
E] 2 .
- .
E * eee e
o ‘-
8o - .
£ .
3 .
[ * N
c .
2 . 4t .
H L .
8 2
£ . .
a 1
,1.5 ,1.5 05 00 05 10 |.5
Regression Standardized Predicted Value
UJI HIPOTESA
HASIL UJI REGRESI BERGANDA
oefficients®
Unstandardized Stand;rdlze
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 36.445 5.128 7.108 .000
Self-Efficacy 166 153 .239 1.088 .280
Emotional Quotient -012 142 -.016 -.081 935
Etika Profesi 177 182 .204 974 334
a. l)ependem Variable: Kinerja Auditor
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HASIL UJI PARSIAL (UJI-T)

Coefficients®
Unstandardized Swnd:rchze
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 36.445 5.128 7.108 .000
Self-Efficacy 166 153 239 1.088 .280
Emotional Quotient -012 142 -.016 -.081 935
Etika Profesi 177 182 204 974 334
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor
HASIL UJI SIMULTAN (UJI-F)
ANOVA*
Model SEmIs! dr Mezn F Sig.
Squares Square
1| Regression 662.853 3 220.951 4.595 .005°
Residual 3269.800 68 48.085
Total 3932.653 71

a. Dependent Variable: Kinerja Auditor
b. Predictors: (Constant), Etika Profesi, Emotional Quotient, Self-Efficacy

E\SIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R%)

Model Summary"

Model R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 4110

169 .

32

6.934

Predictors: (Constant), Etika Profesi, Emotional Quotient, Self-Efficacy
. Dependent Variable: Kinerja Auditor
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LAMPIRAN 5

TABEL R

123




Tabel R-Hitun,

0,02

0,1 0,05 0,01 0,001
r 0,005 r 0,05 10,025 10,01 r 0,001
0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
02573 0,3044 0,3578 0,3932 0,4896
0,2542 0,3008 0,3536 0,3887 0,4843
02512 0,2973 0,3496 0,3843 0,4791
0,2483 0,2940 0,3457 0,3801 0,4742
0,2455 0,2907 0,3420 0,3761 0,4694
0,2429 0,2876 0,3384 0,3721 0,4647
0,2403 0,2845 0,3348 0,3683 0,4601
0,2377 0,2816 0,3314 0,3646 0,4557
02353 0,2787 0,3281 0,3610 0,4514
0,2329 0,2759 0,3249 0,3575 0,4473
0,2306 0,2732 0,3218 0,3542 0,4432
02284 0,2706 03188 0,3509 0.4393
0,2262 0,2681 0,3158 0,3477 0.4354
0,2241 0,2656 0,3129 0,3445 0,4317
0,2221 0,2632 0,3102 0,3415 0,4280
0,2201 0,2609 0,3074 0,3385 04244
0,2181 0,2586 0,3048 0,3357 0,4210
02162 0,2564 0,3022 0,3328 0,4176
02144 0,2542 0,2997 0,3301 0,4143
0,2126 0,2521 0,2972 0,3274 0,4110
0,2108 0,2500 0,2948 03248 0,4079
0,2091 0,2480 0,2925 0,3223 0.4048
0,2075 0,2461 0,2902 0,3198 0,4018
0,2058 0,2441 0,2880 03173 0,3988
0,2042 0,2423 0,2858 0,3150 0,3959
0,2027 0,2404 0,2837 03126 0,3931
0,2012 0,2387 0,2816 0,3104 0,3903
0,1997 0,2369 0,2796 0,3081 0,3876
0,1982 0,2352 0,2776 0,3060 0,3850
0,1968 0,2335 0,2756 03038 0,3823
0,1954 0,2319 0,2737 03017 0,3798
0,1940 02303 0,2718 0,2997 0,3773
0,1927 0,2287 0,2700 0,2977 0,3748
0,1914 0,2272 0,2682 0,2957 0,3724
0,1901 0,2257 0,2664 0,2938 0,3701
0,1888 0,2242 0,2647 0,2919 0,3678
0,1876 0,2227 0,2630 0,2900 0,3655
0.1864 0.2213 0,2613 0,2882 0,3633
0,1852 0,2199 0,2597 0,2864 0,3611
0,1841 0,2185 0,2581 0,2847 0,3589
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LAMPIRAN 6
TABEL T
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Titik Persentase Distribusi t (df = 41 - 80)

Pr
| &

126

0.28 010 0.05 0.028 0.01 0.008 0.001

0.50 0.20 0.0 0.050 0.02 0.010 0.002 |
4| oesos2| 130284 | 168288 | 201084 | 242080 | 270118 | 330127
42| 068038 | 130204 | 168105 | 201808 | 241847 | 2060807 | 329605
4| 068024 1.30155 168107 | 201660 | 241625 | 260510 3 20089
4| oesort | 130100 | 168023 | 201837 | 241413 | 260228 | 328607
45| 067008 | 1.50085 | 167043 | 200410 | 241212 | 268050 | 328148
46| oeross | 130023 | 167866 | 201200 | 241010 | 268701 | 327710
1| oerers | 120982 | 167703 | 201174 | 240835 | 2068456 | 327201
48| 067084 | 120044 | 167722 201063 | 240858 | 268220 | 326801
4| oe7esy | 120007 | 167655 | 200058 | 240489 | 267905 | 320508
S0 | 067043 | 120871 | 167501 | 200856 | 240327 | 267778 | 326141
§1 | 067033 | 120837 | 167528 | 200758 | 240172 | 267572 | 325780
82| 067024 | 120805 | 167460 | 200665 | 240022 | 267373 | 325451
83| 067915 | 120773 | 167412 200675 | 230879 | 267182 | 325127
84| 067008 | 120743 | 167356 | 200488 | 230741 | 266008 | 324815
65| o67e08 | 120713 | 167303 | 200404 | 230608 | 2066822 | 324515
56 | 067800 | 120685 | 167252 | 200324 | 230480 | 266651 | 324226
67| oe7es2 | 120888 | 167203 | 200247 | 2230357 | 2066487 | 323048
68| o67e74 | 120832 | 167155 | 200172 | 2230238 | 266320 | 323680
69 | oe7ee7 | 12007 | 167100 | 200100 | 2230123 | 266176 | 3221
60 | 067860 | 120582 | 167085 | 200030 | 2230012 | 266028 | 3217
61 | 067853 | 120558 | 167022 | 100962 | 238005 | 265886 | 322030
62| 067847 | 120596 | 166080 | 100897 | 238801 | 2065748 | 322606
63| 067840 | 120813 | 166040 | 100834 | 2238701 | 265615 | 32247
64| 067834 | 120402 | 166001 | 100773 | 238604 | 2065485 | 322283
o5 | o67e28 | 120470 | 16eeed | 100714 | 2238510 | 265360 | 322041
o6 | 067823 | 120451 | 166827 | 1o06s6 | 238410 | 265230 | 321897
67| o67er7 | 120432 | 166702 | 100601 | 238330 | 265122 | 321639
o8 | o67e1t | 120413 | 166757 | 100547 | 238245 | 265008 | 321446
69 | o67e08 | 120004 | 166724 | 100405 | 238161 | 264808 | 321260
70| 067801 | 120376 | 166601 | 100444 | 238081 | 264700 | 321079
7| o6r7es | 120080 | 166660 | 100304 | 238002 | 264686 | 320003
72| oerrer | 120042 | 166620 | 100346 | 237026 | 2064585 | 320733
73| oerrer | 120026 | 166600 | 108300 | 237852 | 264487 | 320867
74| oerre2| 120310 | 1ees7t | 1ee2s4 | 237780 | 264391 | 320406
75| oerrre | 120204 | 166543 | 100210 | 237710 | 264208 | 320240
7| oerrra| 128270 | 1ees15 | 199167 | 237642 | 264208 | 320096
71| o677en | 120264 | 166488 | 109125 | 237576 | 264120 | 319048
78| o677es | 120260 | 166462 | 100085 | 237511 | 264034 | 319804
79| o6rrer | 120296 | 166437 | 100045 | 237448 | 263050 | 319663
00 | o6r7s7 | 120222 | 166412 | 100006 | 237387 | 263860 | 319626
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[ Titik F untuk =0,08

il df untuk pembilang (N1)

penyebut

(NZ) 1] 3] 3 6| 7| 8| o t0 14

46 | 408|320 [ 281 230 [ 222215 [200 | 204 191
47| a0s | 320 | 280 230 221 [ 214 (208 | 204 191
48| 404|310 | 280 220 | 221 | 204 (208 [ 203 190
40 [ 404 | 300|270 220 | 220 | 243 (208 [ 203 190
0 (403|318 | 270 220 | 220 | 213 (207 [ 203 189
1| 403 318 (279 228 [ 220 [ 213 (207 | 202 189
82 (403|318 | 278 228 | 210 [ 242 (207 | 202 180
83| 402 | 317|278 228 |29 (212|208 | 201 188
54| 402 | 217 | 278 227 218 212 [ 208 | 200 188
85| a0z (216 (277 227 218 [ 211 [ 208 | 201 188
6| a0 |16 277 227 | 218 [ 211 [ 208 | 200 1487
s7 401 | 218 | 277 226 | 218 | 211 (208 200 187
s8 (401|218 | 276 226 | 297 | 2190 208 | 200 187
| 400 315 (278 226 [ 297 [ 210 [ 204 | 200 186
%0 | 400 [315 | 276 225 | 247 | 210 | 204 | 190 186
@1 | 400 |315 | 276 225 | 276 (200 | 204 | 109 186
62| 400 | 315 | 275 225 | 216 (200 | 203 | 109 188
@ (300 | 344|278 225 | 296 [ 200 [ 200 | 108 185
o4 | 200 | 314|278 224|216 [ 200 (209 | 108 185
o5 | 309 | 314|278 224|215 208 (203 | 198 185
o [ 309 | 314|274 224 | 245 | 208 (203 [ 108 184
o7 308 | 343|274 224 | 245 | 208 (202 [ 1.08 184
o8 | 308 | 313|274 224 | 215 | 208 (202 | 107 184
o9 | 308 | 313|274 223|215 [ 208 [202 | 197 184
70| 208 | 313 | 274 223 | 294 [ 207 [ 202 | 107 184
T | 308 313 |27 223 |ava | 207 201 | 197 183
72 (397 |312 | 273 223 | 214 | 207 (201 | 198 183
73| 397|312 |27 223 | 214 | 207 (201 [ 108 183
74| a07 (392|273 222 | 294 | 207 201 | 198 183
78| a07 312 |27 222|213 208 (201 | 108 183
76 | 397 |32 | 272 222 | 213 (206 | 201 | 198 182
77| 307 | 342|272 222 | 243 | 206 (200 [ 1.08 182
78 (308 | 341|272 222|243 [ 208 [ 200 | 108 182
™ (398 | 311|272 222|213 [ 208 [200 | 105 182
0| 306 | 311|272 213 | 206 | 200 | 195 182
w1 [ 308 |3 |22 242 [ 208 | 200 | 108 182
#2308 | 311|272 242 (205 | 200 | 108 18
83| a9 |31 |2n 212|206 | 199 [ 195 181
84| 308 | a1 |2n 212|206 | 199 [ 108 181
o5 | 208 | 310 |27 212|206 | 199 [ 104 1.
#8395 | 310 |27 212 205 | 199 | 194 18
o7 [ 395 | 310 |27 220 | 212 | 205 (199 194 18
o8 (395|310 |27 220 [ 212 [ 208 [ 100 | 104 181
w308 | 310 |27 220 [ 241 [ 204 [ 190 | 184 180
w0305 31027 220 | 211 (204 (1900 ] 104 | 180 | 178 |
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